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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, RETURN INVESTASI, 

RESIKO INVESTASI DAN MOTIVASI INVESTASI TERHADAP MINAT 

INVESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL 

 

OLEH: 

IRMA DEWITA SARI 

12070322566 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat Mahasiswa untuk melakukan investasi di pasar modal. Ada empat variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan investasi, motivasi 

investasi, return investasi dan risiko investasi. Metode pengumpulan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak 222 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier berganda yang 

terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis yang di 

uji menggunakan software SPSS V.23. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan 

menunjukkan variabel pengetahuan investasi, motivasi investasi, return investasi 

dan risiko investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa 

di pasar modal. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Return Investasi, Resiko Investasi, Motivasi 

Investasi Dan Minat Investasi 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF INVESTMENT KNOWLEDGE, INVESTMENT 

RETURN, INVESTMENT RISK AND INVESTMENT MOTIVATION ON 

THE INVESTMENT INTEREST OF STUDENTS REGISTERED IN THE 

CORNER OF THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE INVESTMENT 

GALLERY FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES 

 

BY: 

IRMA DEWITA SARI 

12070322566 

 

This research is quantitative research. The aim of this research is to obtain 

empirical evidence regarding the factors that influence students' interest in 

investing in the capital market. There are four variables used in this research, 

namely investment knowledge, investment motivation, investment return and 

investment risk. The sample collection method uses purposive sampling. The 

samples taken were 143 students. This research uses primary data obtained 

through distributing questionnaires. Data analysis uses multiple linear regression 

which consists of descriptive statistical analysis, classical assumption testing, and 

hypothesis testing which is tested using SPSS V.23 software. The results of the 

tests that have been carried out show that the variables investment knowledge, 

investment motivation, investment return and investment risk have a significant 

effect on students' investment interest in the capital market. 

 

Keywords: Investment Knowledge, Investment Return, Investment Risk, 

Investment Motivation and Investment Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

   Perkembangan ekonomi dan teknologi komunikasi telah memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan fasilitas teknologi dalam mengembangkan bisnis 

mereka.  Hal ini telah meningkatkan daya saing antar perusahaan, mendorong 

untuk terus mengembangkan strategi mereka, termasuk melalui bergabung 

dinpasar modal. Revolusi industri sejak tahun 2018 telah memperkuat pergeseran 

antara dunia nyata dan dunia maya, mempengaruhi cara perusahaan beroperasi 

dan berkompetisi (Fonna, 2019). Peningkatan ini mendorong perusahaan untuk 

terus berinovasi dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk  

menajaga kineja perusahaan (Pajar, 2017). 

Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian modern 

saat ini. Fungsi niaga dan fungsi finansial dijalankan oleh pasar modal, sehingga 

memungkinkan bertemunya pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana melalui perdagangan sekuritas  (Muklis, 2016). Pasar 

modal tidak hanya berperan sebagai tempat untuk memperdagangkan sekuritas, 

tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan akses perusahaan 

terhadap modal yang diperlukan untuk ekspansi dan pertumbuhan. Hal ini 

memberikan manfaat bagi para investor, baik individu maupun badan usaha, yang 

dapat memperoleh keuntungan dari investasi mereka dalam berbagai instrumen 

keuangan yang tersedia di pasar modal.  
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Perkembangan teknologi saat ini juga memberikan fasilitas kepada para 

investor untuk bebas memilih cara berinvestasi. Informasi mengenai jenis dan cara 

berinvestasi tersedia begitu melimpah terutama dengan media internet. Investasi 

mrupakan salah satu instrument pembangunan yang dibutuhkan oleh suatu negara 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, termasuk Indonesia. 

Investasi memainkan peran penting dalam memajukan perekonomian di era 

modern, merupakan upaya untuk menghasilkan keuntungan di masa mendatang 

(Suyanti & Hadi, 2019). Pasar modal menjadi salah satu destinasi utama bagi 

investor dan bisnis yang mencari modal jangka panjang. Dan tidak hanya 

masyarakat umum atau pengusaha yang terlibat, tetapi juga generasi milenial. 

Menurut penelitian (Wardani & ., 2020), generasi milenial mulai percaya bahwa 

berinvestasi di pasar modal dapat menguntungkan mereka di masa depan. Hal ini 

menjadi motivasi bagi generasi milenial untuk terlibat dalam investasi pasar 

modal, karena mereka melihat potensi keuntungan jangka panjang. Hal ini juga 

tercermin dari minat mahasiswa terhadap investasi di pasar modal, yang 

menunjukkan pergeseran tren menuju kesadaran akan pentingnya berinvestasi 

untuk masa depan. 

Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

pada saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Untuk 

mencapai tujuan keuangan tersebut, penting bagi investor untuk memiliki tujuan 

yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi. Kekurangan tujuan yang jelas dapat 

mengakibatkan sulitnya mengevaluasi keberhasilan investasi dan kurangnya 

motivasi. Pengetahuan dasar mengenai investasi juga sangat penting untuk calon 
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investor guna menghindari praktik-praktik investasi yang tidak rasional, penipuan, 

atau kerugian finansial (Halim, 2005). Oleh karena itu, pemahaman yang 

memadai tentang cara berinvestasi yang benar sangat diperlukan untuk 

mengurangi risiko kerugian, terutama dalam investasi di pasar modal seperti 

saham. 

Investasi menjadi tren yang semakin dipandang oleh masyarakat, termasuk 

yang telah bekerja maupun mahasiswa. Investasi dianggap penting karena 

memiliki berbagai manfaat, seperti membangun kehidupan di masa depan dan 

memberikan penghasilan yang tetap. Selain itu, investasi juga diminati karena 

dianggap mudah dilakukan, terutama dengan adanya berbagai instrumen investasi 

seperti emas, saham, dan reksadana. Informasi mengenai investasi juga mudah 

didapatkan berkat perkembangan zaman dan teknologi (Firdhausa & Apriani, 

2021). Mahasiswa merupakan kelompok individu yang potensial untuk 

melakukan investasi karena mereka dapat menerapkan teori yang telah dipelajari 

selama perkuliahan dan menjadi praktek investasi (Negara & Febrianto, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang sadar akan pentingnya 

merencanakan keuangan dan berinvestasi untuk di masa depan yang lebih baik. 

Minat merupakan kesadaran seseorang terhadap suatu objek atau konsep 

yang berkaitan dengan diri sendiri, yang kemudian direspon secara sadar agar 

memiliki arti. Namun, untuk memiliki minat terhadap suatu hal, seseorang perlu 

memiliki pengetahuan atau informasi tentang objek tersebut terlebih dahulu 

(Firdhausa & Apriani, 2021). Di Indonesia, minat masyarakat terhadap  investasi 

saham di pasar modal masih rendah meskipun terdapat pertumbuhan positif dalam 
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jumlah investor. Meskipun jumlah investor saham meningkat menjadi 2,17 juta 

pada akhir Maret 2021 dari 1,69 juta pada akhir 2020, pertumbuhan ini masih 

tergolong kecil jika dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia secara 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa minat investasi di kalangan masyarakat 

Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju 

(Wissalam Bustami et al., 2021). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat investasi mahasiswa di pasar 

modal diantaranya faktor pengetahuan mahasiswa seputar dunia investasi dan 

pasar modal dan faktor ‘ikut-ikutan’ atau yang lebih dikenal dengan istilah 

bandwagon effect. Sesuai dengan Theory of Planned Behavior (Azjen, 1991) 

aktifitas pembelajaran dalam kaitannya dengan pengetahuan investasi akan 

menyebabkan suatu minat yang nantinya akan mempengaruhi tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi di lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotrik yang kemudian akan menumbuhkan 

minat pada invidu tersebut. 

Hasil penelitian Michael (2015) menyatakan bahwa siswa yang telah 

mendapat mata kuliah pasar modal secara signifikan lebih baik dalam investasi 

daripada mereka yang tidak mendapat pengetahuan dari mata kuliah pasar modal. 

Pengetahuan yang dimiliki seorang akan menambah kepercayaan dirinya sehingga 

dapat mempengaruhi kontrol perilaku untuk berinvestasi. Kepercayaan diri akan 

membuat seseorang semakin yakin berinvestasi di pasar modal. Lingkungan dan 

teman sebaya juga dapat berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

berinvestasi. Kecenderungan seorang siswa melakukan atau mempercayai sesuatu 
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karena mayoritas orang atau teman sebayanya melakukan atau mempercayai hal 

itu, peristiwa seperti itu disebut dengan istilah Bandwagon Effect (Leibenstein, 

1950). 

Pengetahuan merupakan suatu wawasan yang telah di padu dengan 

pemahaman serta potensi untuk memutuskan dan kemudian terekam pada memori 

tiap individu. Sedangkan pengetahuan investasi adalah suatu informasi tentang 

bagaimana cara mengalokasikan sebagian dana atau kemampuan yang dimiliki 

guna memperoleh sebuah keuntungan di masa mendatang. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Theresia Tyas Listyani, Muhamad Rois, dan 

Slamet Prihati tentang pengetahuan terhadap minat investasi menyimpulkan 

bahwa pengetahuan investasi tidak bepengaruh terhadap minat 

investasi.Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Sheilla 

Yunia, Renza Khanifiana dan Cita Nur Faizah tentang pengaruh pengetahuan pada 

minat investasi menyimpulkan bahwa pengaruh pengetahuan berpengaruh positif 

terhadap minat pada investasi di pasar modal.Terdapat korelasi antara 

pengetahuan dan minat investasi, semakin bagus wawasan seseorang tentang 

investasi di pasar modal maka minat untuk berinvestasi saham di pasar modal juga 

cenderung semakin tinggi. 

Hal tersebut dibuktikan, dengan bertambahnya jumlah investor di Indonesia 

dan tingginya jumlah perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 

data BEI, Pada 29 Desember 2023 lalu, indeks harga saham gabungan (IHSG) 

sempat menyentuh level tertinggi sepanjang masa, yakni 7,300, kemudian ditutup 

pada level 7.303. Selanjutnya, jumlah investor pasar modal yang terdiri dari 
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investor saham, obligasi, dan reksa dana meningkat 1,85 juta investor menjadi 

12,16 juta investor (Imam Rachman, Direktur BEI, pada konferensi pers 

penutupan perdagangan bei 2023 DI Jakarta, Jumat 29/12/2023). Data KSEI 

menunjukkan jumlah investorpasar modal hingga mencapai 11,88 juta investor 

per oktober 2023. Jumlah tersebut meningkat 1,28% dari bulan sebelumnya yang 

sebanyak 11,73 juta investor.  Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 

sebelumnya, jumlah tersebut juga lebih tinggi 19,04%. Pada oktober 2022, jumlah 

investor di pasar modal tercatat sebanyak 9,98 juta investor.  

 

 

Data Indeks Harga Saham Gabungan Tahun 2023 

Gambar 1.1 

Sumber: dataindonesia.id 

Dengan memanfaatkan digitalisasi, public dapat dengan mudah 

memperoleh iDnformasi tentang pasar modal melalui jaringan internet, mulai dari 
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website dan lain-lainnya. Investor juga dengan mudah melakukan transaksi 

dimana saja dengan online tranding (Laporan tahunan BEI 2023). 

Merujuk data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), investor dengan 

usia di bawah 30 tahun paling banyak yakni 60,02 persen. Disusul investor usia 

31 hingga 40 tahun sebanyak 21,46 persen. Kemudian investor dengan usia 41- 50 

tahun 10,45 persen, usia 51-60 tahun 5,16 persen, dan sisanya 2,91 persen 

merupakan investor di atas 60 tahun. Pada saat bersamaan, investor pasar modal 

meningkat cukup drastis yaitu menjadi 7,5 juta pada akhir tahun lalu. Melonjak 93 

persen dari tahun sebelumnya. Di mana 80 persennya merupakan investor 

milenial.  

Table 1.1 

Data PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (Ksei) Tahun 2023 

UMUR PERSEN 

Usia < 30 Tahun 60,02% 

Usia 31 – 40 Tahun 21,46% 

Usia 41 – 50 Tahun 10,45% 

Usia 51 – 60 Tahun 5,16% 

Usia > 60 Tahun 2,91% 

Sumber: dataindonesia.id 

Bursa Efek Indonesia merupakan suatu wadah bagi investor yang ingin 

melakukan investasi di pasar modal atau di pasar sekunder. Bursa Efek Indonesia 

memiliki berbagai macam pilihan perusahaan yang sudah go publik yang 

melakukan penjualan saham untuk menambah modal operasional perusahaan.  
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Pertumbuhan investor pasar modal di Riau mengalami peningkatanyang 

signifikan. Berdasar data Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2023 jumlah investor 

di riau mencapai 73 ribu investor. Dari jumlah tersebut 65% diantaranya adalah 

kalangan millennial usia 18-30 tahun. Untuk investor usia 18-25 tahun 

sebesar42%, usia 26-30 tahun sebesar 23%. Jika dilihat dari golongan usia ini, 

kontribusi investor menilai di Riau sudah mencapai 65%. Kemudian untuk 

investor usia 31-40 tahun sebesar 20% dan usia 41-100 tahun sebesar 15%. 

Tingginya minat masyarakat untuk melakukan investasi di pasar modal juga telah 

mengeser posisi investor asing, yang mana 70% investor di pasar modal saat ini 

adalah investor dalam negeri. 

Table 1.2 

Data Bursa Efek Indonesia Generasi Millenial Provinsi Riau 

Umur Presentase 

Usia 18-25 Tahun 42% 

Usian 26-30 Tahun 23% 

Usia 31-40 Tahun 20% 

Usia 41-100 Tahun 15% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Provinsi Riau 

Mahasiswa atau masyarakat yang ingin menjadi investor bisa melakukan 

investasi saham di beberapa tempat yang sudah disediakan oleh pihak bursa efek 

Indonesia di beberapa kantor perwakilan atau di beberapa unit kerjasama Galeri 

Investasi di berbagai Perguruan tinggi yang telah melakukan Kerjasama, 

diantaranya Galeri Investasi atau pojok bursa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial 
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UIN SUSKA RIAU. Tercatat pertahun 2023 mahasiswa fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial yang aktif bertransaksi di galeri investasi sebanyak 222 orang yang 

aktif bertransaksi di galeri investasi pojok bursa di fakultas ekonomi dan ilmu 

sosial, yang termasuk didalam nya jurusan akuntansi, administrasi Negara, 

manajemen perusahaan, administrasi perpajakan yang terdapat seluruh jumlah 

mahasiswanya 2.575 orang atau 11,59% kurangnya minat mahasiswa untuk 

melakukan investasi yang akan diteliti.  

Tabel 1.3 

Data Mahasiswa Yang Berinvestasi Di Bursa Efek Fakultas Ekonomi 

Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Tahun 2021-2023 

TAHUN MAHASISWA FEIS AKUNTANSI 

Tahun 2021 48 Orang 

Tahun 2022 81 Orang 

 Tahun 2023 222 Orang 

Sumber: Pojok Galeri investasi Bursa Efek Feis Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Kasim 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana minat investasi 

mahasiswa fakultas ekonomi dan ilmu sosial yang telah belajar sedikit banyak 

tentang pasar modal melalui mata kuliah akuntansi pasar modal dan berbagai mata 

kuliah yang juga mendukung bagi mahasiswa untuk terjun kedunia pasar modal. 

Apakah manahasiswa fakultas ekonomi dan ilmu sosial tertarik untuk melakukan 

investasi di pasar modal melalui pengetahuan investasi, resiko, return dan 

motivasi terhadap minat investasi mahasiswa fakultas ekonomi dan ilmu sosial 

UIN SUSKA RIAU. Tercatat pertahun 2023 mahasiswa fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial yang aktif bertransaksi di galeri investasi sebanyak 222 orang yang 
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aktif bertransaksi di galeri investasi pojok bursa di fakultas ekonomi dan ilmu 

sosial, yang termasuk didalam nya jurusan akuntansi, administrasi Negara, 

manajemen perusahaan, administrasi perpajakan yang terdapat seluruh jumlah 

mahasiswanya 2.575 orang atau 11,59% kurangnya minat mahasiswa untuk 

melakukan investasi yang akan diteliti.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Sindik Widati, Endang Wulandari, Arinka Putriliawati, 2022) yang berjudul  

Analisis Pengaruh Pengetahuan Investasi, Return, Motivasi dan Resiko Investasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Untuk melakukan Investasi di Pasar Modal. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi 

Rochmayanti, Sindyana Firda Diniarti, Rahma Catur Rahayuningsih, 2024) adalah 

objek yang digunakan adalah untuk melihat pengaruh pengetahuan investasi, 

return, motivasi, resiko investasi terhadap minat mahasiswa untuk melakukan 

investasi di pasar. Alasan memakai variabel tersebut, dalam penelitian ini tentang 

minat investasi mahasiswa itu penting karena faktor-faktor tersebut dapat 

memberikan wawasan tentang apa yang mendorong mahasiswa untuk 

berinvestasi. Pengetahuan investasi memberikan dasar untuk pengambilan 

keputusan yang cerdas, return investasi mempengaruhi potensi pengembalian 

investasi, dan motivasi investasi dapat memberikan wawasan tentang keinginan 

dan tujuan di balik investasi mahasiswa. Dengan memahami pengaruh faktor-

faktor ini, kita dapat mengembangkan strategi pendidikan dan motivasi yang lebih 

efektif untuk mendorong minat investasi di kalangan mahasiswa. 
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Pengetahuan akan investasi akan membantu seseorang dalam mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. Pengetahuan dasar mengenai investasi merupakan 

hal sangat penting untuk diketahui oleh calon investor. Hal ini bertujuan agar 

investor terhindar dari praktik- praktik investasi yang tidak rasional (judi), budaya 

ikut-ikutan, penipuan, dan risiko kerugian. Pengetahuan yang memadai sangat 

diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar 

modal. Penelitian-penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa minat 

berinvestasi dipengaruhi oleh pengetahuan investasi, seperti penelitian Albab Al 

Umar dan Zuhri (2019) yang menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah.  

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi Rochmayanti, Sindyana 

Firda Diniarti, Rahma Catur Rahayuningsih, 2024) menggunakan variabel yang 

berbeda. Pada penelitian ini menambahkan variabel independen yaitu Resiko 

investasi. Alasannya ditambahkannya variabel resiko investasi yaitu sangat 

penting karena resiko adalah faktor kunci yang mempengaruhi keputusan 

investasi. Mahasiswa yang tertarik untuk berimvestasi juga perlu memahami 

resiko yang terlibat agar dapat membuat keputusan investasi yang bijaksana. 

Dengan adanya risiko, investor akan memperoleh hasil dari investasi yang belum 

diketahui karena dalam berinvestasi risiko atau kerugian tidak bisa dihindarkan 

investor yang disebabkan oleh jatuhnya harga saham, saham yang tidak laku lagi 

dijual dikarenakan emiten yang bersangkutan telah dikeluarkan dari pencatatan di 

Bursa Efek.  
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Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada empat variabel independen, 

yaitu pengetahuan investasi , return investasi, return investasi dan motivasi 

investasi yang diduga menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi 

di BEI mahasiswa Fakultas Ekonomidan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. 

Penelitian ini penting di lakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

investasi, return investasi, resiko investasi dan motivasi investasi terhadap minat 

investasi di BEI mahasiswa Fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA Riau . 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, RETURN INVESTASI, 

RESIKO INVESTASI DAN MOTIVASI INVESTASI TERHADAP MINAT 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal? 

2. Apakah return investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal? 

3. Apakah resiko investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal? 

4. Apakah motivasi investasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh return investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal. 

3. Untuk mengetahui pengaruh resiko investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi investasi terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi di pasar modal.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka manfaat adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Menyediakan pemahaman lebih baik tentang hubungan antara 

pengetahuan investasi, return investasi, dan risiko investasi dengan minat 

mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan 

pendidikan yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

investasi mahasiswa di tingkat pendidikan tinggi. 

3. Membantu mahasiswa dalam merencanakan karir keuangan mereka 

dengan memberikan informasi yang relevan tentang investasi di pasar 

modal, memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih 

terinformasi. 

4. Meningkatkan literasi keuangan mahasiswa dengan memberikan wawasan 

tentang pentingnya pengetahuan investasi, pengelolaan risiko, dan 

pengembalian investasi. 

5. Menyediakan dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang investasi dan 

perilaku keuangan mahasiswa, yang dapat membantu dalam 

pengembangan strategi pendidikan dan pengelolaan investasi yang lebih 

efektif. 

6. Dapat memberikan informasi berharga bagi pelaku pasar modal, termasuk 

perusahaan investasi, broker, dan regulator, untuk memahami faktor-faktor 

yang memotivasi partisipasi mahasiswa di pasar modal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Theory Of Planned Behavior (TPB) 

 Theory of planned behavior adalah teori yang menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku manusia. Teori ini adalah perluasan dari teori 

tindakan beralasan (theory of reasoned action) yang dicetuskan oleh Ajzen dan 

Fishbein pada tahun 1980. Dalam teori Tindakan beralasan memaparkan bahwa 

keinginan individu terhadap perilaku dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) dan norma subjektif 

(subjective norm), sedangkan dalam teori perilaku terencana Ajzen menambahkan 

satu faktor lagi yaitu persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). 

Fokus utama dari theory of planned behavior adalah minat seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu. Minat merupakan kecenderungan hati atau 

gairah untuk melakukan sesuatu secara sadar atau tidak sadar dengan cara yang 

diinginkan dalam melakukan sesuatu. Minat diartikan sebagai faktor motivasi 

yang mempengaruhi perilaku seseorang dan menjadi dasar seberapa keras 

seseorang berusaha yang dilakukan untuk melakukan sesuatu perilaku. Sehingga 

apabila seseorang memiliki minat untuk berinvestasi di pasar modal maka mereka 

akan berusaha untuk memenuhi dengan tindakan supaya keingininannya untuk 

berinvestasi terpenuhi. 
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Theory of planned behavior didasarkan pada anggapan manusia sebagai 

makhluk rasional dan memanfaatkan informasi yang didapatkan secara sistematis. 

Seseorang memikirkan akibat yang akan diterima dari tindakannya sebelum 

membuat keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. 

Teori ini berpendapat bahwa perilaku seseorang dapat diprediksi melalui tiga 

komponen utama: sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku. 

a. Sikap, sikap merujuk pada evaluasi subjektif individu terhadap suatu 

perilaku. Sikap dapat bersifat positif atau negatif, dan akan mempengaruhi 

kecenderungan seseorang untuk melakukan atau menghindari suatu 

tindakan. Misalnya, jika seseorang memiliki sikap positif terhadap 

investasi, maka kemungkinan besar mereka akan cenderung berpartisipasi 

dalam aktivitas tersebut. 

b. Norma subjektif, norma subjektif merujuk pada persepsi individu terhadap 

norma sosial dan tekanan sosial yang mereka terima. Norma subjektif 

mencakup harapan-harapan dan pandangan orang lain terhadap perilaku 

seseorang. Ketika seseorang merasa tekanan dari lingkungan sosialnya 

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan, maka hal ini akan 

mempengaruhi keputusan mereka. Sebagai contoh, jika seseorang merasa 

bahwa teman-teman atau orang terdekat mereka mengharapkan mereka 

untuk berpartisipasi dalam investasi, mereka mungkin akan lebih 

cenderung melakukannya. 
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c. Kontrol perilaku, kontrol perilaku mengacu pada persepsi individu tentang 

sejauh mana mereka memiliki kontrol atas perilaku yang diinginkan. 

Faktor-faktor seperti keterampilan, sumber daya, dan kesempatan 

memainkan peran penting dalam kendali perilaku. Jika seseorang merasa 

bahwa mereka memiliki kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk 

melakukan suatu tindakan, mereka cenderung lebih mungkin untuk 

melakukannya. 

Theory of planned behavior ini menyajikan perspektif yang komprehensif 

mengenai perilaku manusia dengan mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, 

dan kontrol untuk memprediksi perilaku tersebut. Dengan memahami faktor-

faktor ini, kita dapat meramalkan dan mempengaruhi perilaku manusia, baik 

dalam konteks individual maupun sosial. Dalam penelitian ini, Theory of 

planned behavior dapat digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang 

terkait. Sikap terhadap perilaku mengacu pada evaluasi positif atau negatif 

terhadap konsekuensi dari perilaku yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan 

risiko yang merupakan evaluasi terhadap potensi kerugian dari suatu investasi. 

Selanjutnya, norma subjektif merujuk pada keyakinan individu mengenai 

respons orang-orang di sekitarnya terhadap perilaku yang dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan faktor pengetahuan investasi, karena informasi dapat diperoleh 

melalui orang lain dan mempengaruhi keyakinan individu untuk memulai 

investasi di pasar modal. Selain itu, kontrol perilaku mengacu pada tingkat 

kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Hal ini sejalan 
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dengan faktor pengetahuan investasi dan faktor return investasi sebagai 

kemudahan dalam melakukan investasi di pasar modal. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki untuk 

melakukan investasi. Menurut (Pajar, 2017 : 7) Pengetahuan investasi merupakan 

pemahaman yang harus dimiliki seseorang tentang berbagai aspek mengenai 

investasi, dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risikonya 

dan tingkat pengembalian (return) investasi. Edukasi investasi merupakan persepsi 

tentang pengetahuan atau ilmu yang telah diberikan, baik kepada mahasiswa 

melalui universitas atau dari pihak eksternal mengenai investasi di pasar modal 

(Hermanto, 2017). Investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk 

dimasukkan ke aktiva produktif selama periode waktu tertentu (Jogiyanto, 2015). 

Artinya investasi melakukan pengorbanan biaya konsumsi sekarang untuk 

memperoleh konsumsi atau hasil dimasa yang akan datang. Pengetahuan adalah 

suatu informasi yang didapat oleh seseorang dari suatu pembelajaran yang telah 

diterima dan telah diorganisasikan di dalam memori manusia (Baihaqi, 2016). 

Menurut (Kusmawati, 2011) pengetahuan yang memadai tentang instrument 

investasi dan cara menilai kinerja perusahaan sangat diperlukan untuk 

menghindari kerugian dan mendapat keuntungan yang maksimal ketika 

berinvestasi di pasar modal. Pengertian investasi, investasi dapat diartikan sebagai 

komitmen untuk menggunakan sebagian dana atau sumberdaya untuk 

mendapatkan keuntungan di masa depan (Tandelilin, 2010 dalam buku Suteja dan 
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Gunardi, 2016). Dari kedua definisi tersebut apabila ditarik kesimpulan maka 

pengetahuan investasi adalah suatu informasi mengenai bagaimana cara 

menggunakan sebagian dana atau sumber daya yang dimiliki untuk mendapatkan 

keuntungan di masa depan. Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang 

harus dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek investasi dimulai dari 

pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat resikonya dan tingkat 

pengembaliannya (return) investasi (Pajar, 2017). Hal ini sebagaiman yang 

diungkapkan oleh (Halim, 2005) bahwa untuk melakukan investasi di pasar modal 

diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk 

menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli. Pengetahuan yang memadai sangat 

diperlukan untuk menghindari terjadinya kerugiaan saat berinvestasi di pasar 

modal. 

Pengetahuan merupakan daya pikir manusia yang secara sadar dan secara 

nyata terdapat pada dalam otaknya. Hal tersebut menghasilkan sebuah 

representasi, persepsi dan konsep terhadap semua hal yang yang diterima melalui 

panca indera (Nisa, 2017). Pengetahuan adalah hasil dari keingintahuan yang 

dihasilkan melalui proses indera terutama mata dan telinga dari objek tertentu. 

Sedangkan Menurut (Amin et al., 2023) pengetahuan investasi adalah pemahaman 

yang harus dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek investasi dimulai dari 

pengetahuan dasr penelitian investasi, tingkat risikonya dan tingkat pengambilan 

investasi. Pengetahuan investasi merupakan pertimbangan dan pemahaman 

sebelum berinvestasi, termasuk memahami tujuan bisnis atau investasi dan operasi 

bisnis, mengetahui resiko pengambilan atau return yang didapatkan, pemahaman 
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yang memadai tentang perusahaan yang hendak dijadikan tempat untuk 

berinvestasi, memilih perusahaan dengan pondasi bisnis yang baik, jangka waktu 

untuk berimvestasi, dan mengalokasikan analisis saham secara efektif dalam 

portofolio.  

Dilansir dari Otoritas jasa keuangan mengenai perihal-perihal yang harus di 

pahami dan dipertimbangkan seseorang sebelum berinvestasi diantaranya yakni 

memahami cara kerja dan tujuan bisnis/investasi, memahami risiko return yang 

diperoleh, mempelajari tentang bisnis perusahaan tempat berinvestasi, memilih 

perusahaan yang memiliki fundamental binis yang kuat, jangka waktu 

berinvestasi, mengalokasikan portofolio secara efisien, mempelajari tentang 

analisis saham baik teknikal maupun fundamental atau bahkan menggabungkan 

kedua analisis tersebut dalam mengambil keputusan berinvestasi. Pengetahuan 

investasi adalah dasar pribadi dan tolak ukur apa yang harus dilakukan dalam 

berinvestasi. Pengetahuan investasi menjadi lebih penting untk menghindarkan 

resiko dalam berinvestasi.  

2.2.2 Return Investasi 

Return merupakan hasil yang diperoleh dari penanaman modal dalam 

sebuah investasi. (Jogiyanto, 2015)  menyatakan bahwa return dapat berupa return 

realisasi (realized return, dihitung menggunakan data historis) yang sudah terjadi 

atau eturn ekspektasi (expectedreturn) yang belum terjadi tetapi diharapkan akan 

terid di masa mendatang. Return dan reisko investai memiliki hubungan positif, 

yaitu semakin tinggi resiko maka return yang di harapkan akan semkain tinggi. 

Return investasi adalah keuntungan yang di dapat dari penanaman modal dalam 
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kegiatan investasi. Return investasi dapat berupa return realisasi atau realized 

return, yaitu return yang dapat dihitung menggunakan data historis yang sudah 

terjadi, return ekspektasi atau dapat disebut expected return, yaitu retrn yang 

belum terjadi tetapi diharapkan akan terdi di masa yang akan datang. Return 

investasi di peroleh dari dua komponen yaitu : 

a. Yield. Yield merupakan keuntungan yang di dapatkan investor dari 

pendapatan atau aliran kas yang dibagikan secara priodik yang berupa 

deviden atau bunga. 

b.  Capital gain. Capital gain merupakan keuntungan yang di dapatkan oleh 

investor dari selisih harga jual terhdapa harga beli, investor dapat 

memperoleh capital gain dengan cara membeli suatu sham saat harga saham 

tersebut turun dan menjualnya saat harga saham tersebut naik. 

Capital return merupakan hasil yang diperoleh dari penanaman modal dalam 

sebuah investasi. Return dapat berupa return relisasi (dihitung menggunakan data 

historis) yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi 

diharapkan akan terjadi di masa mendatang (Marlin, 2020). Return ekspetasi 

adalah return ini jauh lebih penting dari return historis karena return ini 

merupakan return yang diharapkan di masa mendatang dari investasi yang 

dilakukan saat ini. Return ekspetasi dapat dihitung berdasarkan nilai ekspetasi 

masa depan, nilai-nilai return historis dan model-model return ekspetasi yang ada. 

Investasi di pasar modal tidak dapat dipisahkan antara return dan tingkat resiko 

karena semakin tingi return yang akan diperoleh dalam investasi maka resiko yang 

dihadapi juga akan semakin tinggi.  
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Menurut (Aryanti, Dwi Nanda, Liharman Saragih, 2022) indikator untuk 

mengukur return adalah keyakinan tingkat saat berinvestasi bias dijadikan sebagai 

pertimbangan investor melakukan investasi di pasar modal. Hal ini didukung 

adanya keyakinan bahwa setiap investasi dapat mendatang return. Retun atau 

keuntungan tersebut dapat diprediksi secara tepat agar sesuai dengan return yang 

diharapkan. Keyakinan tingkat return yang akan didapat sama dengan atau lebih 

tinggi dari yang terakhir, adanya keyakinan tingkat kembalian yang di akan 

diperoleh sama atau lebih tinggi dari tingkat return terakhir nanti saat berinvestasi 

dapat mendorong seseorang melalukan investasi. Secara umum, tujuan pada 

investor adalah mempercayakan pengelolaan sahamnya kepada satu instrument 

untuk memperoleh return yang tinggi (Putra Prima & Cuang, 2022). 

Salah satu hasil yang selalu diinginkan oleh investor adalah return, terutama 

return yang tinggi. Pengaruh return terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal. Return berpengaruh secara positif terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi dipasar modal. Return memiliki hasil ke arah positif mengenai minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peningkatan yang terjadi pada variabel 

return yang diasumsikan variabel bebas yang lain konstan, maka besarnya minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal akan terjadinya peningkatan. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel return tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Nilai minimum dan juga maximum untuk 

variabel return terlampau jauh dan ini menjadikan salah satu faktor kenapa 

variabel return tidak memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal. Artinya mau tinggi atau rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di 
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pasar modal tidak akan dipengaruhi oleh return yang akan didapat saat melakukan 

investasi (Ayuningsih et al., 2019). return tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar modal diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

salah satu responden penelitian ini yang menyatakan bahwa return yang didapat 

setelah melakukan investasi bukan menjadi faktor utama para mahasiswa 

melakukan investasi, tetapi para mahasiswa dituntut untuk belajar membuka akun 

investasi sebagai sarat ujian akhir semester untuk perkuliahan investasi dan pasar 

modal. Return tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi 

mahasiswa karena tinggi rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

tidak dipengaruhi oleh retur (Nasution et al., 2022). Return memiliki pengaruh 

terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berinvestasi di pasar modal sebab 

semakin besar return yang didapat maka semakin besar pula minat mahasiswa 

dalam berinvestasi. 

Keyakinan dan kepuasan yang didapat dari keputusan investasi yang telah 

diambil, terkait bahwa investor merasa puas dengan keputusan investasi yang 

telah diambil karena return yang telah dipilih dengan risiko tertentu dapat 

diperoleh dari investor setelah melakukan berbagai analisis investasi. Salah satu 

alas an utama investor berinvestasi adalah untuk mendapatkan return. Jenis return 

yang akan diperoleh dapat berbeda sesuai dengan instrument investasi yang 

dipilih sehingga kepuasaan investor terhadap return yang diperoleh berbeda-beda. 

2.2.3 Resiko Investasi 

Resiko dalam berinvestasi adalah kondisi dimana investor berpeluang 

mengalami kerugian akibat aktivitas investasi yang dilakukan, dengan kata lain 
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imbal hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

sebelumnya. Risiko investasi mengacu pada kemungkinan terjadinya kerugian 

atau ketidakpastian dalam hasil investasi. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, setiap 

investor memiliki sikap toleransi terhadap risiko investasi yang berbeda-beda. 

Risiko investasi ini tidak dapat dihindari sepenuhnya. Namun, dengan 

pemahaman yang baik tentang berbagai jenis risiko investasi tersebut, Anda dapat 

mengelola risiko dan meningkatkan peluang keberhasilan jangka panjang 

investasi. 

2.2.3.1 Jenis-jenis resiko investasi 

Seperti halnya kegiatan finansial lainnya, investasi juga melibatkan risiko. 

Berikut ini beberapa jenis risiko investasi: 

1. Risiko pasar 

Risiko pasar merujuk pada fluktuasi nilai investasi akibat perubahan dalam 

kondisi pasar. Faktor-faktor seperti perubahan suku bunga, kebijakan 

pemerintah, kondisi ekonomi global, dan sentimen investor dapat 

mempengaruhi nilai investasi.  

2. Risiko kredit 

Risiko kredit terjadi ketika pihak yang berhutang tidak mampu membayar 

kembali utangnya. Hal ini dapat terjadi pada investasi obligasi atau pinjaman 

kepada perusahaan atau pemerintah. 

3. Risiko likuiditas 

Risiko investasi berikutnya yang perlu untuk dipahami adalah risiko 

likuiditas. Risiko investasi jenis ini berkaitan dengan kemampuan investor 
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untuk menjual investasinya dengan cepat dan tanpa menimbulkan kerugian 

signifikan.  

4. Risiko inflasi 

Risiko inflasi terjadi ketika laju inflasi melebihi tingkat pengembalian 

investasi Anda. Jika pengembalian investasi tidak dapat mengimbangi inflasi, 

daya beli Anda akan berkurang.  

5. Risiko politik 

Risiko politik ini terjadi akibat perubahan dalam kebijakan pemerintah 

yang dapat berdampak negatif terhadap nilai investasi. Kebijakan fiskal, 

peraturan perpajakan, stabilitas politik, dan perubahan hukum adalah 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi investasi. 

Investasi diperlukan perilaku dalam pengambilan keputusan berkaitan 

dengan pemilihan alokasi sejumlah dana yang akan digunakan. Investasi 

membutuhkan suatu keputusan untuk menentukan mana yang terbaik atau lebih 

baik dilakukan demi mencapai tujuan atau keuntungan yang diinginkan. Perlu 

adanya keputusan karena investasi merupakan suatu kegiatan yang memiliki risiko 

yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Pengetahuan merupakan dasar dari 

pemahaman terhadap sesuatu atau objek yang dimaksud. Pemahaman dasar terkait 

investasi dapat memudahkan investor dalam mengambil suatu keputusan 

investasi. Keputusan yang berdasarkan kepada pengetahuan akan mengurangi 

kemungkinan risiko–risiko yang akan terjadi lewat proses analisa yang telah 

dilakukan terlebih dahulu. Persepsi risiko dalam berinvestasi ini akan muncul 

akibat dari ketidakpastian akan hasil yang diterima. Persepsi ialah suatu proses 
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dimana individu akan memilih, berusaha, dan menginterpretasikan rangsangan ke 

dalam suatu gambaran yang terpadu dan penuh arti (Lubis, 2010: 93). 

 Setiap investor mempunyai persepsi yang berbeda tergantung dengan 

tingkat keyakinan dan kemampuannya dalam memengola risiko. risiko, 

didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen (investor) 

ketika konsumen (investor) tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan 

pembelian atau investasi (Suhir, M,. Suyadi, I, 2017) . Persepsi risiko dibentuk 

secara sosial sebagai hasil dari banyak faktor yang menjadi dasar dari perbedaan 

pengambilan keputusan terhadap kemungkinann kerugian (Ayu Wulandari & 

Iramani, 2014). Seorang investor harus memperkirakan tingkat resiko yang dapat 

ditoleransi sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi (Monica, 2020). 

Resiko adalah suatu kemungkinan atau ketidakpastian return yang akan diterima 

lebih rendah sehingga merugikan (Wardani & ., 2020). Semakin besar resiko yang 

harus diambil akibat suatu investasi jika investor mengantisipasi pengembalian 

yang tinggi atas investasi tersebut. Sikap individu menentukan preferensi mereka 

terhadap resiko; ada yang bersedia mengambil resiko besar dengan harapan 

mendapatkan banyak return, dan sebaliknya. Semakin kecil resiko semakin besar 

minat investor untuk berinvestasi (Lopa & Manggu, 2018). 

2.2.4 Motivasi Investasi 

 Motivasi investasi adalah keadaan dalam pribadi sesorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk melakukan 

investasi (Pajar & Pustikaningsih, 2017). Motivasi secara umum didefinisikan 

sebagai suatu dorongan yang menjadi penggerak utama baik bersumber dari 
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dalam diri pribadi seseorang maupun dari orang lain untuk mendapatkan atau 

mencapai sesuatu (Dayana & Marbun, 2018). Motivasi merupakan kekuatan atau 

daya penggerak yang menyebabkan seseorang bekerja keras dalam mencapai 

sesuatu yang menjadi keinginannya (Haidir, 2019). Selain itu, motivasi juga 

menjadi tenaga yang dapat menggerakkan jiwa dan raga manusia untuk 

melakukan sesuatu (Priyono dan Marnis, 2008 dalam Mastura et al, 2020).  

 Berdasarkan pendapat para peneliti tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi investasi merupakan stimulus atau gaya yang dimiliki seseorang 

untuk bertindak terhadap sesuatu yang berkaitan dengan investasi (Pajar & 

Pustikaningsih, 2017).Motivasi seseorang juga akan mempengaruhi minat 

investasi. Menurut penelitian (Nandar et al., 2018) motivasi investasi memberikan 

pengaruh kuat terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal dan sejalan 

juga dengan penelitian Pajar & Pustikaningsih (2017) motivasi investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa.  

Beberapa aspek yang mempengaruhi motivasi atau menentukan intensitas dikenal 

sebagai dimensi motivasi. Beberapa faktor yang mendorong seseorang melakukan 

perubahan perilaku salah satu diantaranya adalah faktor intrinsik seperti keinginan 

untuk berhasil, harapan dan aspirasi masa depan. Sedangkan faktor ekstrinsik 

adalah adanya penghargaan, menariknya sebuah kegiatan, serta lingkungan belajar 

yang kondusif. Hasil dari faktor tersebut menimbulkan sifat antusias dalam 

melakukan suatu kegiatan.  
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2.2.5 Minat investasi  

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah ataupun keinginan. 

Sementara menurut Lilis 2018 dalam tulisannya menyatakan bahwa minat 

merupakan fungsi kejiwaan atau sambutan yang sadar untuk tertarik terhadap 

suatu objek baik berupa benda atau yang lain. Selain itu minat dapat timbul karena 

ada gaya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar 

terhadap suatu hal merupakan modal besar untuk mencapai tujuan yang diminati 

dalam hal ini berinvestasi terutama di sektor pasar modal. Seseorang akan 

berusaha untuk mencari suatu hal dan informasi yang berkaitan dengan investasi 

dan berusaha untuk menerapkannya apabila seseorang tersebut termotivasi untuk 

berinvestasi (Pajar, 2017). minat investasi didefinisikan sebagai pretensi 

seseorang untuk mengetahui segenap hal yang berhubungan dengan investasi 

hingga seseorang tersebut akan mencoba untuk berinvestasi (Pajar, 2017). Minat 

investasi juga diartikan sebagai ambisi yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menaruh dana yang dimiliki di pasar modal dengan tujuan mendapat kentungan di 

masa depan (Dasriyan Saputra, 2018). Daniel Raditya dalam (Alfrita, 2019) 

menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi minat investasi, antara lain neutral 

information, yaitu data atau informasi yang bersumber dari luar, informasi 

imbuhan agar pemahaman bakal penanam modal menjadi lebih ekstensif, 

kebutuhan keuangan pribadi, ilmu yang didapatkan oleh penanam modal sendiri 

selama terjun dalam dunia investasi, citra diri, informasi yang berkaitan dengan 

impresi suatu perusahaan, relevansi sosial, informasi yang berkaitan dengan 
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kedudukan saham di bursa, tugas dan kewajiban perusahaan terhadap lingkungan 

sekelilingnya, serta zona operasional perusahaan, classic, kapabilitas yang dimiliki 

oleh investor guna memutuskan kriteria ekonomis, dan proffesional 

recommendation, arahan atau nasihat perinvestasian. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi adalah sebagai 

berikut:  

a. Neutral information, merupakan informasi yang di dapat dari luar, berupa 

informasi tambahan agar informasi yang dimiliki oleh calon investor 

menjadi lebih lengkap. 

b. Personal financial, adalah informasi yang di peroleh investor selama 

bergelut di bidang investasi, yang dapat menjadi pedoman bagi investor 

tersebut untuk kedepannya. 

c. Self image, ada informasi yang terkait dengan citra perusahaan. 

d. Social relevance, merupakan informasi yang terkait posisi saham di bursa, 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar serta area 

personal perusahaan, nasional atau internasional. 
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2.3 Pandangan Islam Tentang Investasi 

Dalam Islam, investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat 

dianjurkan, Karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan 

juga mendatangkan manfaat bagi orang lain. Oleh sebab itu, Allah SWT 

memberikan sebuah contoh melalui kisah Nabi Yusuf agar umatnya tidak 

mengalami masa-masa yang sulit. Allah SWT telah menjelaskan dalam AlQur’an 

yang berbunyi : 

(٤٧ ) ا تأَكُْلوُنَ   قَالَ تزَْرَعُونَ سَبْعَ سِنيِنَ دأَبًَا فمََا حَصَدتْمُْ فَذرَُوهُ فِي سُنْبلُِهِ إلَِّا قَلِيلًً مِما  

لِكَ سَبْعٌ شِداَدٌ يَأكُْلْنَ مَا قَدامْتمُْ لهَُنا إلَِّا  ا تحُْصِنوُنَ ثمُا يَأتِْي مِنْ بَعْدِ ذََٰ (٤۸) قَلِيلًً مِما  

Artinya : Yusuf berkata : supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

Sebagaimana biasa, maka apa yang akan kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang 

tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

simpan. (Q.S Yusuf : 47- 48).11 

Dalam Q.S Yusuf 47-48 ini, diterangkan dengan segala kemurahan hati 

Nabi Yusuf a.s menerangkan ta’bir mimpi Raja Mesir pada masa itu, seolaholah 

Yusuf menyampaikan kepada raja dan pembesar-pembesarnya, katanya : “wahai 

raja dan pembesar-pembesar Negara semuanya, kamu akan menghadapi suatu 

masa tujuh tahun lamanya penuh dengan segala kemakmuran dan keamanan. 

Ternak berkembang biak, tumbuh-tumbuhan subur, dan semua orang akan merasa 

senang dan bahagia. Hasil dari tanaman itu harus kamu simpan, gandum disimpan 

dengan tangkai-tangkainya supaya tahan lama. Sebagian kecil kamu keluarkan 
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untuk dimakan sekedar keperluan saja. Sehabis masa yang makmur itu, akan 

datang masa yang penuh kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun pula. 

Pada waktu itu ternak habis musnah, tanam-tanaman tidak berbuah, udara panas, 

musim kemarau panjang, sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat menderita 

kelaparan dan kekurangan makanan. Semua simpanan makanan akan habis, 

kecuali tinggal sedikit untuk kamu jadikan benih. Dari ayat di atas mengajarkan 

kepada kita untuk tidak mengkonsumsi semua kekayaan yang kita miliki pada saat 

kita telah mendapatkannya, tetapi hendaknya sebagian kekayaan yang kita 

dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatnya untuk keperluan yang lebih 

penting. Dengan kata lain ayat ini mengajarkan kita untuk mengelola dan 

mengembangkan kekayaan demi untuk mempersiapkan masa depan. Hal ini jelas 

menerangkan kepada kaum muslimin untuk berinvestasi dengan tujuan agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidup di masa-masa yang akan datang dan juga bertujuan 

untuk menjauhkan anak keturunannya dari kaum yang lemah dari segi ekonomi. 
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2.4 Penelitian Terdahulu  

  Beberapa penelitian yang penulis jadikan pedoman serta perbandingan 

dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO. Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  (Sindik 

Widati, 

Endang 

Wulandari, 

Arinka 

Putriliawati, 

2022) 

Analisis Pengaruh 

pengetahuan 

investasi, return 

investasi, resiko 

investasi, terhadap 

minat investasi 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal 

Dari hasil penelitian ini yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

:  

1.Variabel pengaruh pengetahuan 

investasi, return investasi, dan resiko 

investasi pengaruh positif terhadap 

variabel minat investasi. 

2.  (Br 

Hasibuan et 

al., 2023) 

Pengaruh 

Pengetahuan Pasar 

Modal, Motivasi, 

Return Investasi 

dan Resiko 

Terhadap Minat 

Investasi di Pasar 

Modal 

1.Pengetahuan pasar modal, 

motivasi, dan resiko berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi. 

2.Return tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi. 

3.  (Bakhri et 

al., 2020) 

Pengetahuan dan 

Motivasi untuk 

Menumbuhkan 

Minat Berinvestasi 

Pada Mahasiswa 

Hasil pada penelitian ini adalah :  

Pengetahuan dan Motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. 

4.  (Anan & 

Devi, 2023) 

Pengaruh Modal 

Minimal, Tingkat 

Resiko, Return, 

Tingkat 

Modal minimal, tingkat resiko, 

return, lingkungan sosial tidak 

berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar 
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Pengetahuan 

Investasi, 

Lingkungan Sosial, 

dan Fasilitas Online 

Terhadap Mint 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal. 

modal, sedangkan tingkat 

pengetahuan dan fasilitas online 

memiliki pengaruh terhadap minat 

mahasiswa berinvestasi di pasar 

modal. 

5.  (Siti et al., 

2021) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, Manfaat 

Investasi, Motivasi 

Investasi, Modal 

Minimal Investasi, 

dan Return 

Investasi Terhadap 

Minat Investasi di 

Pasar Modal 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menyatakan :  

1.Variabel pengetahuan investasi, 

variabel motivasi investasi, variabel 

modal minimal investasi  

menunjukkan arah positif, tapi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi pada mahasiswa. 

6.  (Hati & 

Harefa, 

2019) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Berinvestasi 

Di Pasar Modal 

Bagi Generasi 

Milenial (Studi 

Pada Mahasiswa 

Jurusan Manajemen 

Bisnis Politeknik 

Negeri Batam) 

1. Variabel Motivasi tidak 

berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi di politeknik negeri 

batam. 

2. Variabel Motivasi, Pengetahuan 

pasar modal dan Preferensi Risiko 

secara simultan berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal.  

7.  (Negara & 

Febrianto, 

2020) 

Pengaruh Kemajuan 

Teknologi 

Informasi dan 

Pengetahuan 

Investasi Terhadap 

Minat Investasi 

Generasi Milenial 

Di Pasar Modal. 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini menyatakan :  

1. Variabel Kemajuan Teknologi dan 

Pengetahuan Investasi berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi. 

2. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa secara parsial teknologi 

informasi berpengaruh terhadap 
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minat investasi. 

8.  (Bakhri, 

2018) 

Minat Mahasiswa 

Dalam Investasi Di 

Pasar Modal 

Hasil diperoleh dari Penelitian ini 

menyatakan :  

1. Tidak ada hubungan atas manfaat 

investasi dengan minat berinvestasi 

pada mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. 

2.Tidak ada hubungan antara nilai 

tambah dan minat berinvestasi pada 

mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. 

3.Tidak ada hubungan antara kondisi 

ekonomi mahasiswa dengan minat 

investasi pada mahasiswa IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon. 

9.  (Ardiana et 

al., 2020) 

The Influence Of 

Minimum 

Invesment Capital, 

Risk Percption On 

Students Investment 

In Indonesia Captial 

Market. 

Hasil di peroleh dari penelitian ini 

menyatakan : 

1. There is a positive and significant 

influence between minimum 

investment capital on student 

investment interest at the faculty of 

economics university of 

muhammadiyah ponogoro. 

2. There is a positive and significant 

influence between risk perceptions 

on student investment interest at the 

Faculty of Economics, University of 

Muhammadiyah Ponorogo.  

3. There is a positive and significant 

effect of minimal investment capital 

and risk perception on student 

investment interest simultaneously at 

the Faculty of Economics, 

University of Muhammadiyah 
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Ponorogo. 

10.  (Nur Aini et 

al., 2019) 

Pengaruh 

Pengetahuan Dan 

Pemahaman 

Investasi, Modal 

Minimum Investasi, 

Return, 

ResikoDanMotivasi 

Investasi Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal (Studi 

Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Kota 

Malang) 

1.Pengetahuandanpemahaman,modal 

minumam investasi, return, resiko, 

motivasi investasi berpengaruh 

secara simultan terhadap tingginya 

minat yang dimiliki untuk 

melakukan investasi di pasar modal. 

2.Pengtahuandan pemehaman 

investasi secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan karena 

tingginya minat yang dimiliki untuk 

melakukan investasi di pasar modal. 

    Sumber: data diolah 
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Motivasi Investasi 

(X4) 

Minat Mahasiswa 

Berinvestasi 

(Y) 

Resiko Investasi 

(X3) 

Return Investasi 

(X2) 

Pengetahuan Akuntansi 

(X1) 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut (Sugiyono, 2017 : 60) menggemukkan bahwa, kerangka berpikir 

merupakan  model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan fakor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka pemikiran  dalam penelitian ini adalah pengetahuan investasi 

(X1), return investasi (X2), resiko investasi (X3), dan motivasi investasi (X4) 

sebagai variabel bebas dan minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal (Y) 

sebagai variabel terikat. Berikut ini adalah gambaran kerangka berpikir dalam 

penelitian ini :  

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

Sumber: data diolah 
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2.6 Pengembangan Hipotesis 

2.6.1 Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat invetasi Mahasiswa  

  Pengetahuan investasi yang harus diketahui oleh seorang calon investor 

sebelum melakukan investasi ialah hal yang sangat penting. Pengetahuan yang 

dimiliki investor biasanya mengenai dasar-dasar investasi, seperti jenis instrument 

yang dijual dipasar modal, modal minimal melakukan investasi, pemahaman 

return dan resiko. Kecendrungan seseorang dalam membeli sebuah barang apabila 

barang tersebut mempunyai manfaat yang lebih utamanya dalam hal finansial atau 

produk investasi. Orang akan membeli produk investasi tersebut setelah 

mengetahui apa saja manfaat yang didapatkan dari produk investasi tadi dan 

bagaimana produk investasi tersebut menghasilkan keuntungan yang maksimal. 

Semakin meningkat minat investasi orang tersebut. Dengan denikian dapat 

menunjukkan seseorang familier dengan investasi maka semakin besar minat 

orang tersebut untuk berinvestasi di pasar modal. 

  Pengetahuan dan wawasan tentang investasi sangat diperlukan bagi 

seseorang yang akan berinvestasi (Haidir, 2019). Guna menghindari kerugian 

serta dapat memperoleh keuntungan yang maksimal pada saat berinvestasi di 

pasar modal maka dibutuhkan pemahaman yang mencukupi dan memadai tentang 

berbagai instrumen investasi dan cara memperkirakan kinerja dan kapabilitas 

suatu perusahaan (Kusmawati, 2011 dalam Listyani et al., 2019). Pengetahuan 

dasar tentang investasi seperti return, risiko, dan jenis investasi akan membantu 

seseorang dalam memilih dan menentukan ketetapan dalam berinvestasi 

(Merawati & Putra, 2015). Ilmu dan pengetahuan yang memadai yang dimiliki 



38 

 

oleh seseorang tentang pasar modal akan memicu seseorang untuk lebih terpikat 

berinvestasi di bursa jika dibandingkan dengan orang yang kurang atau bahkan 

tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang investasi di bursa. 

  Dalam proses keputusan berinvestasi, diperlukannya pengetahuan tentang 

pengembalian, risiko, tipe produk investasi, untuk mendapatkan investasi yang 

lengkap (Siahaan, 2011) Pengetahuan investasi yang tinggi memang cenderung 

mendorong investor untuk berinvestasi di Pasar Modal.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Chaerul, 2017) yang menunjukan bahwa pengetahuan investasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat berinvestasi. Hal ini menunjukan bahwa 

pengetahuan investasi merupakan aset yang berharga bagi mahasiswa dalam 

peningkatan minat mahasiswa untuk berinvestasi. Hasil ini juga menolak hasil 

penelitian (Pajar, 2017) dan (Winantyo, 2017) bahwa variabel Pengetahuan 

Investasi tidak berpengaruh terhadap variabel Minat Investasi. 

Berdasarkan urain diatas maka hipotesis penelitian ini adalah :  

H1 : Diduga Pengetahuan Investasi (X1) berpengaruh terhadap Minat 

investasi Mahasiswa (Y) 

2.6.2 Pengaruh Return Investasi Terhadap Minat investasi Mahasiswa  

 Return investasi adalah keuntungan yang di dapat dari penanaman modal 

dalam kegiatan investasi. Return investasi dapat berupa return realisasi atau 

realized return, yaitu return yang dapat dihitung menggunakan data historis yang 

sudah terjadi, return ekspektasi atau dapat disebut expected return, yaitu return 

yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang (Alek 
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dkk.et.al.2021). Return merupakan imbalan atau hasil yang diterima dari suatu 

kegiatan investasi. Return dan risiko dalam investasi memiliki hubungan positif, 

yaitu semakin tinggi risiko maka return yang diharapkan juga semakin tinggi 

(Jogiyanto, 2010). Dengan demikian, semakin besar Return yang diperoleh maka 

semakin besar minat investor untuk berinvestasi di Pasar Modal. 

 Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, return saham disebut juga 

sebagai pendapatan saham dan merupakan perubahan nilai harga saham periode t 

denagn t-1. Dan berarti bahwa semakin tinggi perubahan nilai harga saham maka 

semakin tinggi return saham yang dihasilkan. Pengertian menurut Hartono 

menyatakan bahwa return adalah hasil yang diperoleh dari penanaman modal 

dalam sebuah investasi. Return juga dapat beupa return relisasian yang sudah 

terjadi dan return ekspektasian yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi 

di masa mendatang. Pengertian menurut Halim resepsi return yaitu anggapan 

terhadap hasil yang timnul dari sebuah investasi. Dan yang tidak kalah menarik 

dalam sebuah investasi adalah perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan 

tinggi, dan tingkat resiko yang rendah (Zaenul dkk.et.al2021). 

  Return dan dalam investasi memiliki hubungan positif, yaitu semakin 

tinggi risiko maka return yang diharapkan juga semakin tinggi (Jogiyanto, 2010).  

Dengan demikian, semakin besar Return yang diperoleh maka semakin besar 

minat investor untuk berinvestasi di Pasar Modal. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sulistyawati, 2017) yang menyatakan bahwa 

Return investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Hasil 

ini juga menolak hasil penelitian (Nasution et al., 2022; Puspitadewi & Rahyuda, 
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2016) bahwa variabel Return tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa karena tinggi rendahnya minat mahasiswa berinvestasi di 

pasar modal tidak dipengaruhi oleh return. 

Oleh karena itu hipotesis yang penliti ajukan dalam penelitian ini yaitu :  

H2 : Diduga Pengaruh Return (X2) berpengaruh terhadap Minat investasi 

Mahasiswa (Y) 

2.6.3 Pengaruh Resiko Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa  

  Risiko investasi adalah potensi terjadinya kerugian yang akan dialami 

investor pada kegiatan investasi. Return dan risiko tidak terpisahkan satu sama 

lain, kedua hal ini memiliki hubungan yang berbanding lurus, artinya semakin 

besar return maka semakin besar pula kemungkinan risiko yang akan didapat. 

Semakin tinggi risiko maka semakin tinggi minat investasi seseorang karena 

risiko yang tinggi akan menghasilkan return yang tinggi pula. Risiko biasanya 

menjadi salah satu penghalang seseorang untuk melakukan sesuatu, namun setiap 

investor memiliki pola pikir yang berbeda beda terhadap risiko dalam dunia 

investasi di pasar modal 

  Hasil penelitian (Aini et al., 2019) dan (Salisa, 2020) menyebutkan bahwa 

risiko berpengaruh positif terhadap minat investasi.  Risiko biasanya menjadi 

salah satu penghalang seseorang untuk melakukan sesuatu, namun setiap investor 

memiliki pola pikir yang berbeda beda terhadap risiko dalam dunia investasi di 

pasar modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dilakukan 

Yuwono (2011) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa persepsi terhadap 

risiko menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh pada minat investasi. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hikmah & Rustam, 2020) dengan hasil 

variabel resiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Penelitian dari 

Malik (2017) dan Sarah & Beik (2014) yang menyatakan risiko investasi 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Risiko investasi masuk ke dalam 

kategori baik, hal ini dikarenakan mahasiswa belajar mengenai risiko investasi 

dari yang diajarkan di perkuliahan, dengan pengetahuan tersebut maka mahasiswa 

akan mencari perusahaan yang dapat memberikan keuntungan yaitu dengan risiko 

rendah tanpa membuat kerugian bagi mereka. Hasil ini menolak hasil penelitian 

(Suaputra et al., 2021) dimana resiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi. 

H3 : Diduga pengaruh resiko (X3) berpengaruh terhadap Minat investasi 

Mahasiswa (Y) 

2.6.4 Pengaruh Motivasi investasi terhadap minat investasi  mahasiswa 

  Motivasi investasi adalah keadaan dalam pribadi sesorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 

melakukan investasi (Pajar & Pustikaningsih, 2017). Motivasi secara umum 

didefinisikan sebagai suatu dorongan yang menjadi penggerak utama baik 

bersumber dari dalam diri pribadi seseorang maupun dari orang lain untuk 

mendapatkan atau mencapai sesuatu (Dayana & Marbun, 2018). Motivasi 

merupakan kekuatan atau daya penggerak yang menyebabkan seseorang bekerja 

keras dalam mencapai sesuatu yang menjadi keinginannya (Haidir, 2019). Selain 

itu, motivasi juga menjadi tenaga yang dapat menggerakkan jiwa dan raga 

manusia untuk melakukan sesuatu (Priyono dan Marnis, 2008 dalam Mastura et 

al, 2020). 
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  Hal ini sejalan dengan pendapat (Uno, 2012:3) motivasi merupakan 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Dengan 

kata lain seseorang akan melakukan perubahan di dalam hidupnya jika memiliki 

dorongan yang kuat dari dalam dirinya, untuk melakukan suatu tindakan yang 

didasarkan dari motivasi tertentu. Dorongan dari dalam diri seseorang baik itu 

berupa kebutuhan berprestasi, kebutuhan kekuasaan maupun kebutuhan 

kerjasama. Semakin kuat dorongan tersebut maka akan semakin kuat pula minat 

mahasiswa tersebut untuk berinvestasi. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Dasriyan Saputra, 2018), yang menunjukan 

bahwa motivasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi. Hasil ini juga menolak 

hasil penelitian (Karima, 2018) yang menyatakan bahwa Motivasi investasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Investasi. 

H4 : Diduga Motivasi Investasi (X4) berpengaruh terhadap Minat investasi 

Mahasiswa (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim yang bertempat di Jl. HR. 

Soebrantas ,Simpang Baru, Panam, Kota Pekanbaru, Riau. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat positivisme serta secara umum dipakai guna melakukan 

penginvestigasian populasi atau sampel yang sudah ditentukan. Dalam teknik 

pengumpulan data dilaksanaskan memanfaatkan instrument penelitian, serta 

analisis data mempunyai sifat kuantitatif ataupun statistik. Tujuan dari penelitian 

kuantitatif ini ialah guna melakukan pengujian akan hipotesis yang sudah 

ditetapkan terdahulu (Sugiyono, 2017). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang akan 

diteliti. Data ini adalah data mentah yang selanjutnya akan diproses untuk tujuan-

tujuan tertentu sesuai dengan kebutuhan. Data primer dari penelitian ini berasal 

dari responden seperti jawaban atas daftar kuesioner yang peneliti berikan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau. 
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Data primer dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengaruh pengetahuan investasi (X1), return investasi (X2), resiko 

investasi (X3), motivasi investasi (X4) dan minat investasi mahasiswa (Y). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai karakteristik dan kualitas yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

diambil dari seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang 

berinvestasi di pasar modal total keseluruhan mahasiswa fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial yang berinvestasi pertahun 2023 berjumlah 222 orang.  

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono,2017). yaitu  Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda dan uji koefisien determinasi (R2). 

Menggunakan metode Purposive sampling, Purposive sampling adalah teknik 

yang digunakan setiap unit atau individu yang diambil dari populasi dan 

penentuan sampel dengan pertimbangan terntentu karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan kriteria yang diteliti.  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei lapangan 

menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara melakukan penyebaran 

kuesioner secara langsung pada para responden yang menjadi objek penelitian ini. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dari jawaban responden. Kuesioner ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai pengetahuan investasi (X1), return 

investasi (X2), resiko investasi (X3), motivasi investasi (X4) dan minat 

berinvestasi mahasiswa (Y). Pengukuran untuk pengentahuan investasi, return 

investasi, resiko investasi, motivasi investasi dan minat berinvestasi mahasiswa 

menggunakan skala Likert  yaitu dengan alternatif jawaban sebagai berikut:  

a. Skor 1 untuk jawaban “Sangat tidak setuju (STS)”  

b. Skor 2 untuk jawaban “Tidak setuju (TS)”  

c. Skor 3 untuk jawaban “Netral (N)”  

d. d. Skor 4 untuk jawaban “Setuju (S)” 

e. Skor 5 untuk jawaban “Sangat Setuju (ST)” 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 Operasionalisasi variabel merujuk pada proses menjelaskan metode atau 

langkah-langkah yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati dan 

mengubahnya menjadi variabel penelitian yang dapat diukur secara empiris.  

Untuk mendefinisikan suatu variable terkait dengan penelitian maka di buat 

beberapa pengertian batasan operasional. 
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Table 3.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Indikator Skala 

1. Pengetahuan Investasi merupakan 

pemahaman yang harus dimiliki oleh 

seseorang mengenai bebagai aspek yang 

meliputi investasi, yang dapat diperoleh 

melalui mata kuliah manajemen 

keuangan dan Sekolah Pasar Modal 

yang diadakan oleh Bursa Efek 

Indonesia.  Pengetahuan investasi 

adalah pengetahuan dasar yang 

diperlukan untuk terlibat dalam aktivitas 

investasi. Untuk mengukur pengetahuan 

investasi, digunakan variabel seperti 

pemahaman mengenai kondisi investasi, 

pemahaman dasar penilaian saham, 

serta tingkat risiko dan pengembalian 

investasi.  

(Burhanudin et al., 2021) 

1.Pentingnya 

pengetahuan dasar 

investasi 

2. Sekolah pasar 

modal 

3. Mata kuliah yang 

berkaitan. 

(Burhanudin et al., 

2021) 

Likert 

2.  Return investasi merupakan tingkat 

keuntungan atau tingkat pengembalian 

yang akan di dapatkan oleh investor, 

return investasi yang di peroleh adalah 

capital gain dan devident.  

(Gede A, Irianing S dan Sujono, 2021) 

1.Keuntungan yang 

menarik 

2. Pertimbangan 

keuntungan 

3.Risk and Return 

(Gede A, Irianing S 

dan Sujono, 2021)  

Likert 

3. Resiko merupakan sikap investor dalam 

membuat keputusan investasi untuk 

sebuah resiko. Calon investor merasa 

bahwa investasi memiliki resiko.  

(Ardiana et al., 2020) 

1.Pemahaman 

terhadap resiko 

2.Keyakinan 

berinvestasi 

3. Kemungkinan 

rugi besar 

Likert 
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(Ardiana et al., 

2020) 

4. Motivasi investasi adalah keadaan 

dalam pribadi seseorang atau pengaruh 

lingkungan sekitar yang mendorong 

keinginan individu tersebut untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

untuk berinvestasi dengan tujuan untuk 

menjadi bagian dalam pendanaan 

perusahaan serta membantu 

perkembangan perusahaan. 

1. Dorongan diri 

sendiri 

2. dorongan 

mengarah tingkah 

laku 

3. dorongan 

mencapai tujuan. 

(Burhanudin, siti 

aisyah hidayati, sri 

bintang mandala 

putra, 2021)  

Likert 

5. Minat investasi merupakan hasrat atau 

keinginan yang kuat pada seseorang 

untuk mempelajari segala hal atau 

menggali informasi yang berkaitan 

dengan investasi hingga pada tahap 

mempraktikkannya atau berinvestasi. 

(Burhanudin et al., 2021) 

1.Keinginan 

berinvestasi 

2.Informasi 

investasi 

3. Menjanjikan 

Return 

4. Investasi yang 

menarik 

(Burhanudin et al., 

2021) 

Likert 

3.6 Uji Kualitas Data 

3.6.1 Uji Validasi 

  Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

ketepatan atau kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. 

Untuk melakukan uji validitas data adalah menggunakan uji korelasi Pearson 

Product Moment. Analisis ini mengkorelasikan item skor masing-masing dengan 
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skor total. Jika r hitung > r tabel (uji 2 dengan sig. 0,05), maka instrument atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

3.6.2 Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas merupakan alat uji untuk mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Untuk menguji reliabilitas dalam pengukuran variabel-variabel penelitian 

digunakan pengujian Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan handal (reliable) 

jika memiliki nilai kofisien Cronbach Alpha lebih dari 0,60.  

3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Analisis Deskriptif Responden 

Analisis deskriptif responden digunakan untuk memberi gambaran 

mengenai demografi responden. Gambaran tersebut meliputi usia, jenis kelamin, 

latar belakang pendidikan responden. Deskripsi usia akan menggambarkan usia 

responden. Deskripsi jenis kelamin akan menggambarkan jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, dan deskripsi latar belakang 

pendidikan responden akan menggambarkan tingkat pendidikan formal yang telah 

ditempuh reponden. Deskripsi responden ini digunakan untuk mengetahui 

kumpulan data yang dapat mewakili sampel atau populasi setiap data responden. 

3.7.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberi gambaran mengenai 

masing-masing variable dalam penelitian ini yang terdiri dari pengetahuan 

investasi (X1), return investasi (X2), resiko investasi (X3), dan motivasi investasi 
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(X4) sebagai variabel bebas, dan minat berinvestasi mahasiswa (Y) sebagai 

variable terikat. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran suatu 

data yang dilihat dari mean (nilai rata-rata setiap variabel), maksimum (nilai 

tertinggi dari masingmasing variable), minimum (nilai terendah dari masing-

masing variable), dan standar deviasi. Analisis ini sangat membantu dalam 

meringkas perbandingan beberapa variabel data skala dalam satu table serta dapat 

digunakan melakukan pengamatan penyimpangan data (Trihendradi, 2019). 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu model 

regresi dapat dianggap baik. Keberhasilan sebuah model regresi dapat dilihat dari 

sejauh mana model tersebut memenuhi asumsi-asumsi klasik. Dalam penelitian 

ini, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, dan 

heterokedasitas. Berikut adalah langkah-langkah uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam analisis regresi: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusinormal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, ujinormalitas 

menggunakan kolmogrov-sminorv test yaitu jika p-value nya menunjukkan lebih 

besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi normal. 
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3.8.2 Uji Multikolinearitas 

   Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Salah satu cara untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 

dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).Jika nilai 

tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian tersebut.  

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentupada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. 

3.9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan apabila variabel dependen terdapat 

dua atau lebih variabel. Analisis regresi tidak hanya mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih tetapi juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan independen (Ghazali, 2016). Model persamaan regresi 

berganda dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + e 

Keterangan :  
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Y = Minat Investasi Mahasiswa 

 a = Konstanta  

b1 = Koefisien Pengetahuan Investasi  

b2 = Koefisien Return  

b3 =  Kofisien Resiko  

b4 = Kofisien Motivasi 

X1 = Pengetahuan Investasi  

X2 = Return 

X3 =  Resiko  

X4 = Motivasi 

e = error 

3.10 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memutuskan atau memperjelas apakah ada 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 

berdasarkan Uji Parsial (Uji T) dan Uji Determinasi (R2). 

3.10.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh antara 

variabel independen yaitu pengaruh pengetahuan investasi, return investasi, resiko 

investasi, terhadap variable dependen yaitu minat mahasiswa dalam berinvestasi 

di pasar modal. Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t 

tabel, dengan cara sebagai berikut : 
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a. Bila t hitung > tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

b. Bila t hitung< tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), 

maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

3.10.2 Uji Koefisien Determinan (R2) 

  Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- variable independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, 

return investasi, resiko investasi dan motivasi terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar 

pengetahuan investasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan minat investasi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

2. Return Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar 

return investasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan minat investasi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

3. Resiko Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar 
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resiko investasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi minat 

investasi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

4. Motivasi Investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar 

motivasi investasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan minat investasi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

5. Pengetahuan Investasi, return investasi, resiko investasi, dan motivasi 

investasi berpengaruh secara simultan terhadap minat investasi pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar 

motivasi investasi yang dimiliki mahasiswa dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan minat investasi pada mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat lagi: 

1. Bagi Mahasiswa 

Pengetahuan investasi, return investasi, resiko investasi dan motivasi 

investasi dalam kategori baik, diharapkan mahasiswa mempertahankan 

dan terus meningkatkan pengetahuan investasi dikarenakan sangat 

penting. Mahasiswa dapat mengunjungi galeri investasi untuk 

mempraktek kan pengetahuan serta pemahaman investasi yang telah di 

miliki baik dari mata kuliah maupun dari buku- buku investasi. 

Dengan begitu mahasiswa dapat mengukur tingkat resiko, besarnya 

keuntungan dan bisa bijak dalam pengambilan keputusan sebelum 

memilih perusahaan untuk diinvestasikan. Karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam meminimalisir kerugian dan 

mendapatkan keutungan yang berlipat. 

2. Minat berinvestasi mahasiswa dalam kategori baik, diharapkan agar 

mahasiswa mempertahankan yaitu dengan cara membaca buku 

panduan investasi dan melihat berita mengenai investasi di berbagai 

media sehingga mahasiswa mendapatkan informasi yang lebih akurat 

mengenai kelebihan dan kekurangan investasi. Selain itu mengikuti 

pelatihan dan seminar, membaca artikel mengenai investasi, dan 

menonton video tutorial berinvestasi akan membuat mahasiswa lebih 

bersemangat untuk melakukan investasi. Adanya orang hebat seperti 
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Warren Buffet yang telah sukses dalam investasi tentu akan membuat 

mahasiswa ingin mencobanya. Selain itu modal minimal membuk 

account dan informasi menarik yang di ketahui oleh mahasiswa 

membuat mahasiswa sangat berminat untuk investasi. Dengan adanya 

minat investasi dari mahasiswa maka pengimplementasian ilmu yang 

di dapat dapat berjalan dengan baik dan dapat langsung dirasakan oleh 

mahasiswa dengan mempraktekkannya langsung melalui galeri 

investasi fakultas ekonomi dan ilmu sosial. 

3. Pembaca (peneliti selanjutnya), disarankan agar skripsi ini menjadi 

acuan dan dapat membantu dalam proses penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pengetahuan investasi, return investasi, resiko 

investasi dan motivasi investasi terhadap minat investasi mahasiswa. 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat mengganti objek lain dari 

minat investasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang Bertransaksi di Pojok Galeri 

Investasi Bursa Efek Indonesia 

TAHUN MAHASISWA FEIS AKUNTANSI 

Tahun 2021 48 Orang 

Tahun 2022 81 Orang 

 Tahun 2023 222 Orang 
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Lampiran 2 

KUSIONER PENELITIAN  

Identitas Responden   

Nama    : 

Jenis kelamin  : 

Umur   : 

Pendidikan/prodi : 

 

Diisi dengan tanda (√) 

 

 Isilah dengan tanda check list (√) atau silang (x) 

1. STS     : Sangat tidak setuju 

2. TS       : Tidak setuju 

3. N        : Netral 

4. S         : Setuju 

5. SS       : Sangat setuju 

 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan YA TIDAK 

1.  Apakah anda termasuk mahasiswa yang berinvestasi?   

2.  Apakah anda masih melanjutkan untuk berinvestasi?   
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A. PENGETAHUAN INVESTASI 

Variable: Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus di miliki 

oleh seseorang mengenai berbagai aspek yang meliputi investasi, yang dapat di 

peroleh melalui mata kuliah manajemen keuangan dan sekolah pasar modal 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Sebagai calon investor, pengetahuan dasar 

tentang investasi sangat penting. 

     

2. Sekolah pasar modal membantu investor untuk 

menambah  pengetahuan investasi. 

     

3. Mata kuliah manajemen keuangan dan Akuntansi 

Pasar Modal sangan membantu saya dalam 

memahami jenis investasi. 

     

4. Pemahaman tentang pengetahuan dasar investasi 

wajib dikuasai sebelum melakukan investasi. 

     

5. Besarnya keuntungan yang di peroleh sebanding 

dengan resiko yang akan ditanggung. 

     

6. Saya menanamkan investasi dengan harapan 

mendapat keuntungan yang berlipat. 

     

 

B. RETURN INVESTASI 

Variable: Return investasi merupakan tingkat keuntungan atau tingkat 

pengembalian yang akan di dapatkan oleh investor, return investasi yang di 

peroleh adalah capital gain dan devident. 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Dengan berinvestasi di pasar modal memberikan 

keuntungan yang menarik dan 

kompetitif. 

     

2. Menurut saya investasi saham di pasar modal 

memberikan keuntungan yang manarik dan 
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kompetitif. 

3. Jumlah keuntungan yang di dapat di peroleh dari 

investasi di pasar modal menjadi pertimbangan 

saya untuk berinvestasi di pasar modal. 

     

4. Saya mengetahui bahwa devident dan capital 

gain merupakan keuntungan yang di dapat dari 

investasi saham di pasar modal. 

     

 

C. RESIKO INVESTASI 

Variable: Mengacu pada kemungkinan terjadinya kerugian atau ketidakpastian 

dalam hasil investasi. 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Saya yakin setiap investasi pasti akan 

memiliki resiko. 

     

2. Investasi bisa memberikan keuntungan 

kepada saya tetapi juga akan memberikan 

saya kerugian yang besar pula 

     

3. Saya mengetahui tentang resiko berinvestasi 

di pasar modal dan saya memilih tetap 

berinvestasi 

     

4. Sebelum berinvestasi di pasar modal saya 

terlebih dahulu menganalisis fundamental 

perusahaan yang akan saya investasikan. 
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D. MOTIFASI IVESTASI 

Variable: Proses menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu 

untuk mencapai tujuannya dan keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuannya.  

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Saya merasa bersemangat dalam mengikuti mata 

kuliah invetasi atau Portofolio 

     

2. Saya sangat antusias untuk ikut serta saat melihat 

pamflet pelatihan atau seminar investasi. 

     

3. Saya sangat memperhatikan saat narasumber 

mejelaskan tentang materi investasi dalam 

kegiatan pelatihan atau seminar. 

     

4. Saya akan memulai dengan menyisihkan uang 

sedikt demi sedikit untuk membeli produk 

investasi. 

     

5. Saya akan memulai dengan mengatur angaran 

keungan baik terutama dalam hal pengeluaran 

atau kunsumsi. 

     

6. Saya akan memulai dengan membeli produk 

(selain untuk konsumsi) yang memiliki nilai 

investasi (memiliki nilai jual kembali ) di masa 

depan. 

     

7. Mulai menyusun rencana investasi jangka 

panjang ataupun pendek. 

     

 

 

 

 

 

E. MINAT BERINVESTASI 
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Variable: Ambisi yang dimiliki oleh seseorang untuk menaruh dana yang dimiliki 

di pasar modal dengan tujuan mendapat kentungan di masa depan hingga pada 

tahap mempraktikkannya atau melakukan investasi. 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1. Saya tertarik berinvestasi di pasar modal 

karena berbagai informasi yang saya 

dapatkan tentang investasi di pasar modal. 

     

2. Saya berminat berinvestasi di pasar modal 

karena investasi di pasar modal sangat 

menjanjikan. 

     

3. Saya sudah mencari informasi mengenai 

investasi di pasar modal. 

     

4. Menurut saya investasi di pasar modal 

merupakan investasi yang menarik. 

     

5. Membaca artikel mengenai investasi merupakan 

cara saya dalam meluangkan waktu untuk 

meningkatkan motivasi berinvestasi. 

     

6. Menonton video tutorial cara berinvestasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan waktu 

untuk meningkatkan motivasi berinvestasi. 

     

7. Mengikuti pelatihan atau seminar investasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan waktu 

untuk meningkatkan motivasi berinvestasi. 
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Lampiran 3 

Respond

en 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 
X1 

Return Investasi 

(X2) 
X2 

 Resiko 

Investasi 
X3 

Motivasi Investasi (X4) 

X4 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
Y 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

X4.

6 

X4.

7 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

1 4 3 4 4 5 5 25 4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 5 5 5 4 3 4 4 30 4 4 4 5 5 5 3 30 

2 3 4 4 3 5 4 23 2 4 5 4 15 4 3 4 4 15 4 5 5 5 4 5 4 32 4 3 5 5 4 4 5 30 

3 4 3 3 5 5 5 25 4 4 5 5 18 4 3 3 3 13 4 4 4 5 5 5 5 32 3 3 4 3 5 4 3 25 

4 4 3 3 5 4 4 23 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 3 4 5 4 5 4 4 29 5 4 3 4 4 3 3 26 

5 2 3 3 4 5 4 21 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 3 2 3 3 2 3 18 2 3 3 2 3 3 4 20 

6 2 1 1 1 2 2 9 2 2 1 2 7 2 1 1 2 6 2 2 1 3 3 2 2 15 2 2 2 1 2 1 1 11 

7 5 4 5 5 5 5 29 5 5 4 5 19 5 4 5 5 19 4 4 4 5 5 5 5 32 5 5 5 5 4 5 5 34 

8 3 3 4 3 3 4 20 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 3 3 5 5 4 5 29 4 3 4 5 4 5 4 29 

9 3 4 4 3 3 4 21 4 5 5 4 18 5 3 3 3 14 4 3 2 5 4 3 5 26 4 4 3 2 4 4 4 25 

10 3 3 4 4 2 2 18 3 2 2 3 10 4 5 3 4 16 1 2 2 4 4 3 3 19 3 2 2 1 1 3 4 16 

11 3 2 2 3 2 1 13 2 2 1 1 6 1 2 2 3 8 2 2 2 1 3 3 2 15 3 3 3 2 1 2 3 17 

12 2 1 2 3 1 2 11 3 2 2 3 10 2 3 1 2 8 3 2 2 1 1 3 2 14 1 2 3 1 1 1 2 11 

13 2 1 2 3 3 4 15 2 2 2 3 9 2 3 2 3 10 3 2 3 3 3 3 3 20 2 3 3 2 2 3 2 17 

14 3 3 5 5 2 2 20 5 3 3 4 15 5 4 2 4 15 4 3 3 5 5 5 4 29 5 5 3 3 4 4 4 28 

15 3 4 4 3 4 5 23 2 2 3 3 10 5 1 3 3 12 3 3 3 3 4 5 1 22 3 4 3 5 3 3 3 24 

16 5 4 4 5 3 2 23 3 4 3 4 14 5 4 1 4 14 4 5 4 3 3 3 2 24 4 5 3 4 3 3 3 25 

17 4 5 4 5 2 2 22 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 3 3 5 3 4 5 26 3 3 4 4 5 5 5 29 

18 2 2 1 3 4 4 16 4 3 4 5 16 4 3 4 3 14 4 4 3 4 3 4 4 26 5 3 4 4 5 4 3 28 

19 5 4 5 3 3 3 23 4 4 2 2 12 5 4 2 1 12 5 4 3 3 3 4 5 27 5 4 4 3 2 2 3 23 

20 3 4 4 4 5 5 25 3 4 3 4 14 4 3 4 5 16 3 3 2 2 2 3 3 18 4 3 4 4 3 4 4 26 
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Respond

en 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 
X1 

Return Investasi 

(X2) 
X2 

 Resiko 

Investasi 
X3 

Motivasi Investasi (X4) 

X4 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
Y 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

X4.

6 

X4.

7 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

21 2 1 2 1 1 1 8 2 1 1 2 6 3 3 1 3 10 3 3 3 2 3 2 3 19 1 1 1 3 2 2 2 12 

22 4 3 3 4 3 5 22 3 3 4 3 13 5 4 4 4 17 5 4 3 4 3 4 3 26 3 3 4 3 4 5 3 25 

23 3 4 4 4 3 3 21 3 4 4 3 14 3 3 5 4 15 5 4 3 4 5 4 3 28 3 4 4 3 3 3 4 24 

24 5 4 4 3 4 3 23 5 4 4 3 16 4 3 4 3 14 5 4 4 5 4 5 4 31 5 3 3 4 4 3 4 26 

25 5 5 4 4 3 4 25 4 3 3 4 14 3 4 3 4 14 5 4 3 4 3 4 3 26 3 5 3 4 5 3 4 27 

26 5 4 4 3 4 3 23 5 4 4 3 16 5 4 5 4 18 3 3 3 4 4 5 4 26 4 5 4 3 3 3 4 26 

27 3 4 4 3 3 2 19 4 3 3 3 13 4 3 1 3 11 3 3 2 4 4 5 3 24 3 4 4 2 1 2 3 19 

28 4 3 5 5 4 3 24 1 1 3 3 8 3 1 1 3 8 3 3 3 3 5 4 4 25 1 1 3 2 2 1 3 13 

29 2 2 3 1 1 2 11 3 2 3 3 11 2 2 2 1 7 2 2 2 2 1 3 2 14 3 3 3 3 2 2 1 17 

30 3 2 2 1 1 3 12 1 1 2 3 7 2 2 1 2 7 3 3 3 2 2 1 1 15 3 3 2 2 2 1 2 15 

31 4 3 4 5 5 5 26 4 5 4 4 17 4 4 3 4 15 5 5 5 4 3 4 4 30 4 4 5 5 4 4 3 29 

32 3 4 4 4 3 4 22 3 3 3 3 12 5 4 4 5 18 4 4 4 3 3 3 4 25 4 4 3 3 3 3 3 23 

33 4 4 3 3 3 4 21 5 4 4 4 17 4 5 3 4 16 3 3 3 4 3 3 3 22 5 4 4 4 3 3 4 27 

34 5 4 4 5 4 3 25 3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 5 4 3 3 4 3 3 25 3 4 5 4 4 4 3 27 

35 4 4 3 4 3 3 21 5 4 3 3 15 3 3 4 4 14 5 4 3 4 3 3 4 26 3 4 4 5 4 4 4 28 

36 5 5 4 3 3 3 23 4 3 3 4 14 5 3 4 5 17 3 3 3 4 5 3 4 25 4 3 3 3 4 4 3 24 

37 5 5 4 5 4 4 27 4 3 4 4 15 5 5 5 4 19 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 5 3 5 4 4 29 

38 5 5 4 5 3 4 26 4 4 5 5 18 5 5 4 5 19 4 4 4 5 4 5 5 31 5 5 5 4 5 5 5 34 

39 5 3 3 4 4 4 23 1 3 2 2 8 5 2 2 2 11 2 3 3 4 5 4 3 24 3 1 2 3 4 4 4 21 

40 5 4 2 2 3 4 20 4 4 3 3 14 5 2 1 4 12 4 3 3 3 5 5 4 27 3 3 1 4 4 4 4 23 

41 4 4 4 5 2 1 20 4 5 4 4 17 4 1 2 5 12 3 3 3 4 4 4 4 25 5 4 3 4 3 3 3 25 

42 3 3 2 1 1 1 11 1 3 1 3 8 5 4 1 3 13 2 2 2 4 4 5 5 24 3 3 1 1 2 3 3 16 
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Respond

en 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 
X1 

Return Investasi 

(X2) 
X2 

 Resiko 

Investasi 
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43 4 3 4 3 3 4 21 4 3 4 3 14 2 3 3 4 12 3 4 4 5 4 5 5 30 4 3 4 4 5 4 3 27 

44 4 5 4 5 5 5 28 2 3 3 4 12 4 4 3 4 15 5 5 4 4 3 4 4 29 4 4 3 4 3 4 3 25 

45 2 3 4 3 2 3 17 4 4 3 2 13 3 4 4 4 15 3 2 3 3 4 4 5 24 4 4 3 4 4 3 2 24 

46 4 4 3 5 4 3 23 4 5 4 4 17 3 3 4 4 14 4 5 3 3 4 5 3 27 3 4 5 5 5 4 3 29 

47 4 4 5 3 5 5 26 5 4 5 5 19 3 4 5 4 16 5 4 5 3 3 4 5 29 5 4 5 5 4 3 4 30 

48 4 3 5 5 4 5 26 4 4 5 3 16 3 4 3 4 14 5 3 4 4 4 5 3 28 4 4 5 4 3 4 5 29 

49 3 2 2 3 2 1 13 2 3 2 2 9 1 2 2 3 8 2 3 2 1 1 2 3 14 1 2 2 2 3 3 2 15 

50 5 5 4 5 3 4 26 4 3 4 5 16 4 4 3 4 15 4 3 4 4 5 5 5 30 5 4 5 3 3 3 3 26 

51 4 3 4 4 3 4 22 3 4 4 4 15 3 2 3 4 12 4 3 4 3 3 4 4 25 4 3 4 4 3 4 3 25 

52 2 2 3 2 3 3 15 3 4 2 3 12 3 3 4 4 14 3 4 4 5 4 4 4 28 3 2 3 3 2 3 3 19 

53 3 3 4 4 5 4 23 4 3 3 4 14 3 5 4 5 17 4 5 5 4 5 3 3 29 3 4 4 3 3 3 4 24 

54 1 1 1 2 2 2 9 2 2 1 1 6 2 1 2 2 7 3 2 3 2 1 2 3 16 2 2 2 1 1 1 1 10 

55 2 2 2 3 1 1 11 1 2 1 1 5 2 2 1 1 6 3 3 2 1 2 1 1 13 1 1 1 1 1 1 2 8 

56 3 3 4 5 5 5 25 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 5 4 4 4 5 4 5 31 4 4 5 5 3 3 4 28 

57 3 2 3 2 1 2 13 2 2 1 2 7 2 2 1 2 7 3 2 2 1 1 1 2 12 1 2 1 2 1 2 3 12 

58 2 3 3 3 1 1 13 3 2 1 2 8 2 2 2 1 7 2 2 1 2 2 2 2 13 3 3 2 2 2 1 2 15 

59 4 4 4 5 5 4 26 4 5 5 5 19 4 4 3 4 15 3 4 5 5 5 5 5 32 4 5 3 4 5 3 4 28 

60 4 3 4 5 5 4 25 3 3 5 5 16 4 3 5 4 16 2 2 2 1 2 2 2 13 2 3 4 5 5 5 3 27 

61 4 5 5 4 3 5 26 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 5 4 5 3 4 5 4 30 4 4 5 5 5 5 5 33 

62 4 4 4 5 5 5 27 4 4 3 3 14 5 2 2 3 12 3 3 4 4 4 5 5 28 4 4 4 4 5 5 5 31 

63 2 2 3 1 1 1 10 2 2 1 2 7 2 3 1 2 8 2 2 3 2 1 2 1 13 1 1 1 2 2 1 1 9 

64 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 4 3 3 3 3 3 24 5 5 4 3 4 5 4 30 
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65 4 4 4 3 4 3 22 4 5 4 5 18 3 3 5 5 16 5 5 5 4 4 5 4 32 4 4 3 4 4 4 4 27 

66 3 4 4 5 3 5 24 5 5 4 5 19 3 4 4 4 15 5 4 4 4 5 5 5 32 3 4 4 4 4 5 4 28 

67 2 2 3 1 2 2 12 1 1 2 1 5 3 2 2 2 9 2 1 2 1 2 2 2 12 1 1 2 2 1 2 1 10 

68 5 3 3 4 5 5 25 5 5 4 5 19 4 5 5 4 18 3 4 4 4 4 5 5 29 5 5 4 5 5 4 4 32 

69 3 4 4 4 5 5 25 4 5 4 5 18 3 4 5 4 16 4 4 4 5 5 4 3 29 4 5 5 5 4 4 3 30 

70 4 3 3 5 5 4 24 4 4 4 5 17 4 4 5 5 18 4 4 4 5 5 5 4 31 4 4 5 5 5 5 4 32 

71 4 4 3 3 3 4 21 5 5 4 5 19 4 4 4 5 17 5 5 4 5 5 4 3 31 3 4 4 3 5 5 5 29 

72 4 5 5 4 4 5 27 4 4 5 3 16 4 5 5 5 19 5 4 3 3 4 5 4 28 4 4 5 5 5 4 3 30 

73 4 4 3 3 4 4 22 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 4 4 4 5 5 5 5 32 4 4 4 4 5 5 5 31 

74 2 3 2 3 3 3 16 2 3 3 3 11 2 3 2 2 9 4 3 4 5 3 2 2 23 2 3 2 3 2 3 4 19 

75 3 2 3 2 2 2 14 2 2 2 3 9 3 2 2 3 10 1 1 1 2 2 1 3 11 3 2 3 3 2 3 2 18 

76 3 2 2 2 2 1 12 4 4 3 3 14 3 2 2 2 9 2 1 3 3 4 5 4 22 3 4 3 5 4 5 3 27 

77 3 2 3 3 2 2 15 2 3 2 3 10 4 3 4 3 14 4 5 4 3 3 3 4 26 2 2 2 3 4 2 3 18 

78 4 3 5 5 4 5 26 4 4 3 3 14 3 4 2 4 13 1 1 1 3 4 4 3 17 4 3 2 2 3 3 3 20 

79 4 3 4 4 4 5 24 2 3 2 3 10 1 2 3 2 8 3 4 3 3 4 3 4 24 2 1 2 3 3 4 3 18 

80 5 4 3 2 1 5 20 4 3 3 3 13 5 4 2 2 13 5 4 4 4 4 5 5 31 3 3 3 4 3 3 3 22 

81 3 2 5 1 4 2 17 3 4 3 3 13 2 2 4 4 12 1 2 1 2 4 5 5 20 3 4 4 2 3 5 4 25 

82 3 3 2 1 1 4 14 3 4 2 2 11 5 5 4 5 19 4 4 4 5 2 1 2 22 2 3 4 1 3 5 2 20 

83 2 1 1 2 3 1 10 4 1 4 1 10 1 2 4 2 9 4 2 1 3 3 2 1 16 2 1 1 4 3 1 1 13 

84 2 2 3 2 3 3 15 2 2 3 3 10 3 4 3 4 14 3 4 4 4 5 5 5 30 2 2 1 1 3 3 3 15 

85 3 2 2 3 1 2 13 2 3 2 2 9 1 2 2 3 8 3 2 4 5 3 2 3 22 3 2 2 2 2 3 1 15 

86 3 3 2 3 2 3 16 2 3 3 2 10 2 2 2 3 9 1 2 3 2 2 3 3 16 3 2 3 3 2 3 3 19 
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87 3 4 4 4 5 3 23 4 5 5 5 19 3 4 4 4 15 4 5 5 5 3 3 4 29 4 4 4 5 2 2 1 22 

88 4 4 4 3 2 1 18 3 3 3 4 13 4 3 3 4 14 3 3 2 3 3 3 3 20 3 4 2 1 2 3 2 17 

89 2 3 3 4 2 2 16 4 5 4 3 16 5 5 1 3 14 3 3 3 3 4 4 4 24 2 2 3 3 1 2 3 16 

90 4 3 3 5 4 1 20 3 5 5 5 18 5 4 3 4 16 3 1 1 2 3 3 3 16 2 2 1 1 3 2 2 13 

91 2 2 1 2 2 2 11 1 2 3 2 8 2 1 1 2 6 2 3 2 2 2 1 1 13 3 2 2 2 1 2 2 14 

92 3 3 4 3 5 5 23 5 5 5 4 19 4 4 5 5 18 3 4 4 3 5 5 5 29 3 5 4 5 5 5 5 32 

93 3 2 2 3 1 1 12 2 1 2 1 6 2 2 1 3 8 2 3 2 3 3 2 3 18 2 1 1 1 1 2 1 9 

94 4 4 5 4 3 4 24 4 5 5 5 19 4 5 4 5 18 3 4 4 5 4 5 4 29 4 5 4 5 5 5 5 33 

95 1 2 2 2 1 3 11 3 2 2 2 9 1 2 2 3 8 2 1 2 3 2 2 2 14 2 1 2 2 2 2 2 13 

96 1 1 2 3 2 3 12 2 1 2 2 7 2 1 1 1 5 1 1 1 1 2 3 2 11 2 2 1 2 3 1 1 12 

97 4 5 5 4 4 5 27 4 5 4 5 18 4 4 3 5 16 5 4 3 4 5 3 4 28 4 4 4 5 3 5 5 30 

98 2 3 3 2 1 2 13 2 2 2 2 8 1 2 1 2 6 3 2 2 2 1 3 2 15 2 1 1 2 1 2 2 11 

99 3 3 2 2 1 2 13 1 2 2 2 7 1 3 3 2 9 2 2 3 2 3 2 3 17 1 2 3 3 3 3 2 17 

100 3 4 4 3 4 5 23 5 4 4 4 17 3 5 5 5 18 4 5 5 4 5 4 5 32 5 5 5 4 5 4 3 31 

101 3 3 2 1 1 2 12 2 1 2 2 7 3 3 2 1 9 2 2 2 2 1 2 1 12 1 2 2 1 1 1 2 10 

102 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 5 5 5 4 5 4 5 33 4 5 4 5 5 5 4 32 

103 3 4 4 4 5 4 24 4 5 4 4 17 4 4 5 4 17 3 5 3 4 4 5 3 27 3 4 5 5 5 4 4 30 

104 2 1 1 1 1 2 8 3 3 2 1 9 2 1 1 2 6 2 2 1 1 1 2 1 10 1 2 1 2 3 1 1 11 

105 3 5 5 5 4 4 26 5 4 3 4 16 3 4 3 5 15 5 4 3 4 4 5 3 28 3 4 5 4 5 3 3 27 

106 4 4 5 5 4 5 27 5 5 4 5 19 4 4 5 4 17 3 4 4 4 5 4 5 29 5 5 5 5 4 4 4 32 

107 2 2 2 3 1 1 11 1 2 2 2 7 1 1 2 2 6 1 2 2 3 1 2 1 12 3 2 3 1 1 1 1 12 

108 4 5 5 5 5 4 28 4 5 4 4 17 4 4 4 5 17 4 5 5 5 4 5 4 32 5 4 5 4 5 4 3 30 
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109 4 5 5 4 3 4 25 4 4 3 4 15 4 4 3 4 15 5 5 5 4 5 4 4 32 4 5 5 4 4 4 4 30 

110 1 2 1 2 2 1 9 2 2 2 3 9 1 1 2 2 6 2 2 2 1 1 2 3 13 3 2 3 3 2 2 2 17 

111 4 4 3 4 3 3 21 4 4 3 3 14 3 3 4 4 14 5 4 3 4 3 3 4 26 3 4 4 5 4 4 4 28 

112 5 5 4 3 3 3 23 4 3 3 4 14 5 3 4 5 17 3 3 3 4 5 3 4 25 4 3 3 3 4 4 3 24 

113 5 5 4 5 4 4 27 4 3 4 4 15 5 5 5 4 19 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 5 3 5 4 4 29 

114 5 5 4 5 3 4 26 4 4 5 5 18 5 5 4 5 19 4 4 4 5 4 5 5 31 5 5 5 4 5 5 5 34 

115 5 3 3 4 4 4 23 4 3 3 4 14 5 2 2 2 11 2 3 3 4 5 4 3 24 3 1 2 3 4 4 4 21 

116 3 4 2 2 3 4 18 4 4 3 3 14 5 2 1 4 12 4 3 3 3 5 5 4 27 3 3 1 4 4 4 4 23 

117 4 4 4 5 2 1 20 4 4 4 4 16 4 1 2 5 12 3 3 3 4 4 4 4 25 5 4 3 4 3 3 3 25 

118 5 5 4 4 1 1 20 3 3 2 3 11 5 4 1 3 13 2 2 2 4 4 5 5 24 3 3 1 1 2 3 3 16 

119 4 3 4 3 3 4 21 3 3 4 3 13 2 3 3 4 12 3 4 4 5 4 5 5 30 4 3 4 4 5 4 3 27 

120 4 5 4 5 5 5 28 2 3 3 4 12 4 4 3 4 15 5 5 4 4 3 4 4 29 4 4 3 4 3 4 3 25 

121 2 3 4 3 2 3 17 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 3 2 3 3 4 4 5 24 4 4 3 4 4 3 2 24 

122 4 4 3 5 4 3 23 4 5 4 3 16 3 3 4 4 14 4 5 3 3 4 5 3 27 3 4 5 5 5 4 3 29 

123 4 4 5 3 5 5 26 5 4 5 5 19 3 4 5 4 16 5 4 5 3 3 4 5 29 5 4 5 5 4 3 4 30 

124 4 3 5 5 3 5 25 4 4 5 3 16 3 4 3 4 14 5 3 4 4 4 5 3 28 4 4 5 4 3 4 5 29 

125 3 2 2 3 2 1 13 2 3 1 1 7 1 2 2 3 8 2 3 2 1 1 2 3 14 1 2 2 2 3 3 2 15 

126 5 5 4 5 3 4 26 4 3 4 5 16 4 4 3 4 15 4 3 4 4 5 5 5 30 5 4 5 3 3 3 3 26 

127 4 3 4 4 3 4 22 3 4 4 4 15 3 2 3 4 12 4 3 4 3 3 4 4 25 4 3 4 4 3 4 3 25 

128 2 2 3 2 3 3 15 3 4 2 3 12 3 3 4 4 14 3 4 4 5 4 4 4 28 3 2 3 3 2 3 3 19 

129 3 3 4 4 5 4 23 4 4 4 4 16 3 5 4 5 17 4 5 5 4 5 3 3 29 3 4 4 3 3 3 4 24 

130 1 1 1 2 2 2 9 2 2 1 2 7 2 1 2 2 7 3 2 3 2 1 2 3 16 2 2 2 1 1 1 1 10 
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131 2 2 2 3 1 1 11 3 2 2 1 8 2 2 1 1 6 3 3 2 1 2 1 1 13 1 1 1 1 1 1 2 8 

132 3 3 4 5 5 5 25 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 5 4 4 4 5 4 5 31 4 4 5 5 3 3 4 28 

133 3 2 3 2 1 2 13 2 2 1 2 7 2 2 1 2 7 3 2 2 1 1 1 2 12 1 2 1 2 1 2 3 12 

134 2 3 3 3 1 1 13 3 2 1 2 8 2 2 2 1 7 2 2 1 2 2 2 2 13 3 3 2 2 2 1 2 15 

135 4 4 4 5 5 4 26 4 5 5 5 19 4 4 3 4 15 3 4 5 5 5 5 5 32 4 5 3 4 5 3 4 28 

136 4 3 4 5 5 4 25 3 2 3 4 12 4 3 5 4 16 2 2 2 1 2 2 2 13 2 3 4 5 5 5 3 27 

137 4 5 5 4 3 5 26 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 5 4 5 3 4 5 4 30 4 4 5 5 5 5 5 33 

138 4 4 4 5 5 5 27 4 4 3 3 14 5 2 2 3 12 3 3 4 4 4 5 5 28 4 4 4 4 5 5 5 31 

139 2 2 3 1 1 1 10 2 2 1 2 7 2 3 1 2 8 2 2 3 2 1 2 1 13 1 1 1 2 2 1 1 9 

140 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 4 3 3 3 3 3 24 5 5 4 3 4 5 4 30 

141 4 4 4 3 4 3 22 4 5 4 5 18 3 3 5 5 16 5 5 5 4 4 5 4 32 4 4 3 4 4 4 4 27 

142 3 4 4 5 3 5 24 5 5 4 5 19 3 4 4 4 15 5 4 4 4 5 5 5 32 3 4 4 4 4 5 4 28 

143 2 1 4 2 1 1 11 4 3 4 1 12 1 2 2 2 7 1 2 1 3 3 2 1 13 2 1 1 4 3 5 1 17 

144 3 2 1 4 5 4 19 3 4 5 3 15 2 1 4 5 11 2 2 1 4 5 2 2 18 2 1 1 4 5 5 3 21 

145 2 2 3 1 5 5 18 3 2 1 2 8 3 2 1 1 7 2 2 3 4 5 1 3 20 2 3 3 4 1 2 5 20 

146 2 3 4 5 1 2 17 3 2 1 1 7 4 4 5 2 15 2 1 1 4 4 5 5 22 2 2 3 1 5 2 2 17 

147 2 3 3 2 5 2 17 5 2 1 5 13 2 2 4 5 13 2 2 3 5 5 1 3 21 2 2 3 2 5 1 2 17 

148 3 2 3 1 3 4 16 4 3 2 4 13 5 1 3 4 13 3 1 4 1 3 5 5 22 3 3 1 3 2 2 1 15 

149 5 1 4 2 4 5 21 1 4 3 3 11 4 3 2 3 12 4 2 3 2 2 4 3 20 4 4 2 4 1 3 3 21 

150 4 4 5 3 5 3 24 2 4 2 2 10 3 5 1 1 10 5 5 2 3 1 3 1 20 5 5 4 4 1 5 4 28 

151 4 3 2 1 2 1 13 2 5 4 3 14 3 3 2 1 9 3 4 5 1 4 2 1 20 2 2 2 1 1 1 1 10 

152 4 2 1 2 5 5 19 1 2 3 4 10 2 4 5 3 14 2 1 1 3 5 5 2 19 1 2 1 2 3 1 1 11 
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153 3 1 1 2 3 5 15 3 5 5 4 17 1 5 2 4 12 1 3 3 2 2 4 5 20 4 4 4 5 2 2 1 22 

154 5 1 2 5 4 4 21 5 2 1 3 11 3 1 3 5 12 2 2 1 4 4 3 2 18 5 5 4 3 4 5 4 30 

155 5 4 3 5 1 3 21 4 2 3 4 13 2 2 1 2 7 2 4 4 3 5 5 1 24 3 4 4 4 4 5 4 28 

156 4 5 4 4 2 5 24 3 5 3 2 13 5 3 2 1 11 1 1 2 4 5 3 2 18 1 2 1 2 1 2 3 12 

157 1 5 5 4 3 3 21 1 2 4 5 12 5 1 5 3 14 2 4 3 1 1 2 2 15 4 4 5 3 5 4 4 29 

158 2 3 5 1 1 2 19 2 5 1 2 10 3 2 4 1 10 3 4 1 2 5 5 4 24 5 5 5 4 5 5 5 34 

159 3 4 4 2 2 1 16 3 2 4 2 16 2 2 4 1 9 2 3 4 5 1 1 2 18 3 4 3 5 3 3 3 24 

160 5 5 3 2 3 2 20 5 2 3 1 11 1 3 4 2 10 3 3 4 5 5 2 5 27 4 5 3 4 3 3 3 25 

161 2 1 2 3 4 5 17 4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 5 5 5 4 3 4 4 30 4 4 4 5 5 5 3 30 

162 4 4 5 4 4 4 25 2 4 5 4 15 4 3 4 4 15 4 5 5 5 4 5 4 32 4 3 5 5 4 4 5 30 

163 3 4 4 4 5 4 24 4 4 5 5 18 4 3 3 3 13 4 4 4 5 5 5 5 32 3 3 4 3 5 4 3 25 

164 2 1 1 1 1 2 8 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 3 4 5 4 5 4 4 29 5 4 3 4 4 3 3 26 

165 3 5 5 5 4 4 26 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 3 2 3 3 2 3 18 2 3 3 2 3 3 4 20 

166 4 4 5 5 4 5 27 2 2 1 2 7 2 1 1 2 6 2 2 1 3 3 2 2 15 2 2 2 1 2 1 1 11 

167 5 5 4 5 3 4 26 5 5 4 5 19 5 4 5 5 19 4 4 4 5 5 5 5 32 5 5 5 5 4 5 5 34 

168 5 3 3 4 4 4 23 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 3 3 5 5 4 5 29 4 3 4 5 4 5 4 29 

169 5 4 2 2 3 4 20 4 5 5 4 18 5 3 3 3 14 4 3 2 5 4 3 5 26 4 4 3 2 4 4 4 25 

170 4 4 4 5 2 1 20 3 2 2 3 10 4 5 3 4 16 1 2 2 4 4 3 3 19 3 2 2 1 1 3 4 16 

171 3 3 2 1 1 1 11 2 2 1 1 6 1 2 2 3 8 2 2 2 1 3 3 2 15 3 3 3 2 1 2 3 17 

172 4 3 4 3 3 4 21 3 2 2 3 10 2 3 1 2 8 3 2 2 1 1 3 2 14 1 2 3 1 1 1 2 11 

173 4 5 4 5 5 5 28 2 2 2 3 9 2 3 2 3 10 3 2 3 3 3 3 3 20 2 3 3 2 2 3 2 17 

174 2 3 4 3 2 3 17 5 3 3 4 15 5 4 2 4 15 4 3 3 5 5 5 4 29 5 5 3 3 4 4 4 28 



102 

 

Respond

en 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 
X1 

Return Investasi 

(X2) 
X2 

 Resiko 

Investasi 
X3 

Motivasi Investasi (X4) 

X4 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
Y 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

X4.

6 

X4.

7 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

175 4 4 3 5 4 3 23 2 2 3 3 10 5 1 3 3 12 3 3 3 3 4 5 1 22 3 4 3 5 3 3 3 24 

176 4 4 5 3 5 5 26 4 5 4 3 16 3 3 4 4 14 4 5 3 3 4 5 3 27 3 4 5 5 5 4 3 29 

177 1 1 2 3 2 3 12 5 4 5 5 19 3 4 5 4 16 5 4 5 3 3 4 5 29 5 4 5 5 4 3 4 30 

178 4 5 5 4 4 5 27 4 4 5 3 16 3 4 3 4 14 5 3 4 4 4 5 3 28 4 4 5 4 3 4 5 29 

179 2 3 3 2 1 2 13 2 3 1 1 7 1 2 2 3 8 2 3 2 1 1 2 3 14 1 2 2 2 3 3 2 15 

180 3 3 2 2 1 2 13 4 3 4 5 16 4 4 3 4 15 4 3 4 4 5 5 5 30 5 4 5 3 3 3 3 26 

181 4 3 4 4 5 5 25 4 5 5 4 18 4 4 5 5 18 5 5 5 4 3 4 4 30 4 4 4 5 5 5 3 30 

182 3 4 4 3 5 4 23 2 4 5 4 15 4 3 4 4 15 4 5 5 5 4 5 4 32 4 3 5 5 4 4 5 30 

183 4 3 3 5 5 5 25 4 4 5 5 18 4 3 3 3 13 4 4 4 5 5 5 5 32 3 3 4 3 5 4 3 25 

184 4 3 3 5 4 4 23 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 3 4 5 4 5 4 4 29 5 4 3 4 4 3 3 26 

185 2 3 3 4 5 4 21 2 2 3 3 10 2 3 3 3 11 2 3 2 3 3 2 3 18 2 3 3 2 3 3 4 20 

186 2 1 1 1 2 2 9 2 2 1 2 7 2 1 1 2 6 2 2 1 3 3 2 2 15 2 2 2 1 2 1 1 11 

187 5 4 5 5 5 5 29 5 5 4 5 19 5 4 5 5 19 4 4 4 5 5 5 5 32 5 5 5 5 4 5 5 34 

189 3 3 4 3 3 4 20 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 3 3 5 5 4 5 29 4 3 4 5 4 5 4 29 

190 3 4 4 3 3 4 21 4 5 5 4 18 5 3 3 3 14 4 3 2 5 4 3 5 26 4 4 3 2 4 4 4 25 

191 3 3 4 4 2 2 18 3 2 2 3 10 4 5 3 4 16 1 2 2 4 4 3 3 19 3 2 2 1 1 3 4 16 

192 3 2 2 3 2 1 13 2 2 1 1 6 1 2 2 3 8 2 2 2 1 3 3 2 15 3 3 3 2 1 2 3 17 

193 2 1 2 3 1 2 11 3 2 2 3 10 2 3 1 2 8 3 2 2 1 1 3 2 14 1 2 3 1 1 1 2 11 

194 2 1 2 3 3 4 15 2 2 2 3 9 2 3 2 3 10 3 2 3 3 3 3 3 20 2 3 3 2 2 3 2 17 

195 3 3 5 5 2 2 20 5 3 3 4 15 5 4 2 4 15 4 3 3 5 5 5 4 29 5 5 3 3 4 4 4 28 

196 3 4 4 3 4 5 23 2 2 3 3 10 5 1 3 3 12 3 3 3 3 4 5 1 22 3 4 3 5 3 3 3 24 

197 5 4 4 5 3 2 23 3 4 3 4 14 5 4 1 4 14 4 5 4 3 3 3 2 24 4 5 3 4 3 3 3 25 
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198 4 5 4 5 2 2 22 4 4 3 3 14 5 4 4 4 17 3 3 3 5 3 4 5 26 3 3 4 4 5 5 5 29 

199 2 2 1 3 4 4 16 4 3 4 5 16 4 3 4 3 14 4 4 3 4 3 4 4 26 5 3 4 4 5 4 3 28 

200 5 4 5 3 3 3 23 4 4 2 2 12 5 4 2 1 12 5 4 3 3 3 4 5 27 5 4 4 3 2 2 3 23 

201 3 4 4 4 5 5 25 3 4 3 4 14 4 3 4 5 16 3 3 2 2 2 3 3 18 4 3 4 4 3 4 4 26 

202 3 2 3 2 1 2 13 2 2 1 2 7 2 2 1 2 7 3 2 2 1 1 1 2 12 1 2 1 2 1 2 3 12 

203 2 3 3 3 1 1 13 3 2 1 2 8 2 2 2 1 7 2 2 1 2 2 2 2 13 3 3 2 2 2 1 2 15 

204 4 4 4 5 5 4 26 4 5 5 5 19 4 4 3 4 15 3 4 5 5 5 5 5 32 4 5 3 4 5 3 4 28 

205 4 3 4 5 5 4 25 3 2 3 4 12 4 3 5 4 16 2 2 2 1 2 2 2 13 2 3 4 5 5 5 3 27 

206 4 5 5 4 3 5 26 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 5 4 5 3 4 5 4 30 4 4 5 5 5 5 5 33 

207 4 4 4 5 5 5 27 4 4 3 3 14 5 2 2 3 12 3 3 4 4 4 5 5 28 4 4 4 4 5 5 5 31 

208 2 2 3 1 1 1 10 2 2 1 2 7 2 3 1 2 8 2 2 3 2 1 2 1 13 1 1 1 2 2 1 1 9 

209 5 5 4 4 5 5 28 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 5 4 3 3 3 3 3 24 5 5 4 3 4 5 4 30 

210 4 4 4 3 4 3 22 4 5 4 5 18 3 3 5 5 16 5 5 5 4 4 5 4 32 4 4 3 4 4 4 4 27 

211 3 4 4 5 3 5 24 5 5 4 5 19 3 4 4 4 15 5 4 4 4 5 5 5 32 3 4 4 4 4 5 4 28 

212 5 5 4 3 3 3 23 4 3 3 4 14 5 3 4 5 17 3 3 3 4 5 3 4 25 4 3 3 3 4 4 3 24 

213 5 5 4 5 4 4 27 4 3 4 4 15 5 5 5 4 19 4 4 5 4 5 5 5 32 4 4 5 3 5 4 4 29 

214 5 5 4 5 3 4 26 4 4 5 5 18 5 5 4 5 19 4 4 4 5 4 5 5 31 5 5 5 4 5 5 5 34 

215 5 3 3 4 4 4 23 4 3 3 4 14 5 2 2 2 11 2 3 3 4 5 4 3 24 3 1 2 3 4 4 4 21 

216 3 4 2 2 3 4 18 4 4 3 3 14 5 2 1 4 12 4 3 3 3 5 5 4 27 3 3 1 4 4 4 4 23 

217 4 4 4 5 2 1 20 4 4 4 4 16 4 1 2 5 12 3 3 3 4 4 4 4 25 5 4 3 4 3 3 3 25 

218 5 5 4 4 1 1 20 3 3 2 3 11 5 4 1 3 13 2 2 2 4 4 5 5 24 3 3 1 1 2 3 3 16 

219 4 3 4 3 3 4 21 3 3 4 3 13 2 3 3 4 12 3 4 4 5 4 5 5 30 4 3 4 4 5 4 3 27 
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Respond

en 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 
X1 

Return Investasi 

(X2) 
X2 

 Resiko 

Investasi 
X3 

Motivasi Investasi (X4) 

X4 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
Y 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X2.

1 

X2.

2 

X2.

3 

X2.

4 

X3.

1 

X3.

2 

X3.

3 

X3.

4 

X4.

1 

X4.

2 

X4.

3 

X4.

4 

X4.

5 

X4.

6 

X4.

7 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

220 4 5 4 5 5 5 28 2 3 3 4 12 4 4 3 4 15 5 5 4 4 3 4 4 29 4 4 3 4 3 4 3 25 

221 2 3 4 3 2 3 17 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 3 2 3 3 4 4 5 24 4 4 3 4 4 3 2 24 

222 4 5 5 4 3 5 26 4 4 4 5 17 5 5 5 4 19 5 4 5 3 4 5 4 30 4 4 5 5 5 5 5 33 
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Lampiran 4 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL 

PENGETAHUAN INVESTASI (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .738** .568** .565** .469** .461** .772** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.738** 1 .675** .589** .475** .516** .814** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.568** .675** 1 .589** .531** .528** .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.565** .589** .589** 1 .618** .497** .804** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.469** .475** .531** .618** 1 .736** .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.461** .516** .528** .497** .736** 1 .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 

Total Pearson 
Correlation 

.772** .814** .797** .804** .817** .798** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 143 143 143 143 143 143 143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 143 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 143 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.885 6 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL RETURN 

INVESTASI (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

X2.1 
Pearson Correlation 1 .725** .666** .617** .855** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X2.2 
Pearson Correlation .725** 1 .695** .680** .885** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X2.3 
Pearson Correlation .666** .695** 1 .748** .890** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X2.4 
Pearson Correlation .617** .680** .748** 1 .872** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 143 143 143 143 143 

Total 
Pearson Correlation .855** .885** .890** .872** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 143 143 143 143 143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 143 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 143 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.898 4 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL RESIKO  

INVESTASI (X3) 

 
 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .570** .375** .517** .751** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X3.2 Pearson Correlation .570** 1 .605** .616** .847** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X3.3 Pearson Correlation .375** .605** 1 .693** .824** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 143 143 143 143 143 

X3.4 Pearson Correlation .517** .616** .693** 1 .856** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 143 143 143 143 143 

Total Pearson Correlation .751** .847** .824** .856** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 143 143 143 143 143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 143 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 143 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.834 4 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI  

INVESTASI (X4) 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 Total 

X4.1 Pearson 
Correlation 

1 .738** .649** .473** .414** .431** .415** .726** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.2 Pearson 
Correlation 

.738** 1 .764** .581** .502** .470** .444** .791** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.3 Pearson 
Correlation 

.649** .764** 1 .626** .536** .547** .577** .830** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.4 Pearson 
Correlation 

.473** .581** .626** 1 .713** .622** .604** .825** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.5 Pearson 
Correlation 

.414** .502** .536** .713** 1 .739** .678** .824** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.6 Pearson 
Correlation 

.431** .470** .547** .622** .739** 1 .728** .817** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

X4.7 Pearson 
Correlation 

.415** .444** .577** .604** .678** .728** 1 .799** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Total Pearson 
Correlation 

.726** .791** .830** .825** .824** .817** .799** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 143 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 143 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.907 7 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL MINAT   

INVESTASI (Y) 

Correlations 

 Y5.1 Y5.2 Y5.3 Y5.4 Y5.5 Y5.6 Y5.7 Total 

Y5.1 Pearson Correlation 1 .755** .653** .574** .535** .515** .549** .790** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.2 Pearson Correlation .755** 1 .718** .600** .615** .566** .627** .843** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.3 Pearson Correlation .653** .718** 1 .669** .603** .598** .591** .840** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.4 Pearson Correlation .574** .600** .669** 1 .714** .635** .550** .827** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.5 Pearson Correlation .535** .615** .603** .714** 1 .756** .604** .842** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.6 Pearson Correlation .515** .566** .598** .635** .756** 1 .705** .829** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Y5.7 Pearson Correlation .549** .627** .591** .550** .604** .705** 1 .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

Total Pearson Correlation .790** .843** .840** .827** .842** .829** .796** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 143 143 143 143 143 143 143 143 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 143 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 143 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach'
s Alpha N of Items 

.921 7 
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HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pengetahuan 

Investasi 
143 8.00 29.00 19.9510 5.86747 

Return Investasi 143 5.00 19.00 13.3846 4.10414 

Resiko Investasi 143 5.00 20.00 13.2448 4.06153 

Motivasi Investasi 143 10.00 33.00 23.9091 6.73639 

Minat Investasi 143 8.00 34.00 22.8182 7.15191 

Valid N (listwise) 143     

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard

ized 

Residual 

N 143 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.7878270

1 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .040 

Negative -.061 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.067 .914  6.167 .000   

Pengetahuan 

Investasi 
.404 .076 .331 5.335 .000 .286 3.501 

Return Investasi .660 .116 .379 5.708 .000 .250 4.000 

Resiko Investasi .258 .112 .146 2.292 .023 .270 3.707 

Motivasi Investasi .150 .065 .141 2.322 .022 .298 3.353 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .921a .848 .844 2.82794 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Investasi, Resiko 

Investasi, Pengetahuan Investasi, Return Investasi 

b. Dependent Variable: Minat Investasi 

 

2. Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 6159.652 4 1539.913 192.555 .000b 

Residual 1103.621 138 7.997   

Total 7263.273 142    

a. Dependent Variable: Minat Investasi 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Investasi, Resiko Investasi, Pengetahuan 

Investasi, Return Investasi 

 

 

3. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.067 .914  6.167 .000   

Pengetahuan 

Investasi 
.404 .076 .331 5.335 .000 .286 3.501 

Return 

Investasi 
.660 .116 .379 5.708 .000 .250 4.000 

Resiko 

Investasi 
.258 .112 .146 2.292 .023 .270 3.707 

Motivasi 

Investasi 
.150 .065 .141 2.322 .022 .298 3.353 

a. Dependent Variable: Minat Investasi 
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Lampiran 4 
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